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A. Huruf 
 a = ا
 b = ب
 t = ت
 ts = ث
 j = ج
 h = ح
 kh = خ
 d = د
 dz = ذ
 r = ر
 z = ز
 s = س
 sy = ش
 sh = ص
 dl = ض
 th = ط
 zh = ظ
 ‘ = ع
 gh = غ
 f = ف
 q = ق
 k = ك
 l = ل
 m = م
 n = ن
 w = و
 h = ه
 ‘ = ء
 y = ي
 
B. Vokal Panjang 
Vokal (a) panjang = â 
Vokal (i) panjang  = î 
Vokal (u) panjang = ȗ 
 
C. Vokal Diftong 
 aw = أو
 ay = أي
 ȗ = أُوْ 
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 Proses belajar mengajar merupakan  usaha guru dalam  mengatur 
lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa faktor 
yang memengaruhi proses pembelajaran, termasuk metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran harus efektif mencapai 
tujuan pembelajaran. Salah satunya pada pembelajaran IPA, dimana siswa harus 
melakukan secara langsung tentang teori yang dipelajari. Dan hal tersebut dapat 
direalisasikan dengan metode pembelajaran praktikum. Sedangkan di MI 
Darussalam Jatipandak masih menerapkan metode pembelajaran resitasi, dimana 
metode tersebut belum bisa meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV. Maka 
peneliti menerapkan metode pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran IPA di 
kelas IV, yaitu metode pembelajaran praktikum serta mencari pengaruhnya pada 
hasil belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penerapan metode pembelajaran praktikum terhadap hasil belajar siswa kelas IV 
MI Darussalam Jatipandak, Sambeng, Lamongan pada pembelajaran IPA. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta jenis penelitian 
ekperimen. Model penelitian eksperimen yang digunakan yaitu pre-eksperimental 
design (nondesign) dengan menggunakan one-group pre-test Post-test design. 
Bentuk ini yaitu memberikan pre-test sebelum treatment dan memberikan Post-
test setelah treatment pada satu kelas, yaitu  kelas IV MI Darussalam Jatipandak, 
Sambeng, Lamongan dengan jumlah siswa 21. Instrumen yang digunakan yaitu 
tes dalam bentuk soal pilihan ganda dan uraian. Teknik analisis data 
menggunakan metode statistik paired sample t-test  untuk mengetahui adanya 
pengaruh penerapan metode pembelajaran praktikum. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh dan perbedaan 
yang signifikan dari penerapan metode pembelajaran praktikum terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas IV MI Darussalam ditunjukkan dengan (1)  terdapat 
perbedaan hasil belajar IPA siswa sebelum dan sesudah mendapatkan treatment, 
yaitu pada hasil pre-test memiliki rata-rata 52,38, dan pada hasil Post-test adalah 
72,62. Nilai tersebut memiliki selisih 20,24. (2) ditunjukkan dari hasil pengujian 
hipotesis menggunakan paired sample t-test  dengan nilai signifikan 0,000<0,05 
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sehingga Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar 
IPA siswa kelas IV MI Darussalam pada sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 
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 Learning process is teacher effort in arranging learing milieu to achieve 
learning goals. There are several factors that affect the learning process, including 
learning methods. The learning methods is applied in learning process must be 
effective achieving the learning goals. In learning science, students have to do 
directly the theory which is studied. And that can be realized with practical 
learning methods. Meanwhile, MI Darussalam Jatipandak still applies the 
recitation learning method which  has not been able to improve the science 
learning result of 4th grade students. So, the researcher applied a suitable learning 
method for learning science in class IV, namely the practical learning method and 
looking for its impact against the learning result. Purpose of this research is 
finding out the impact of applying practical learning methods against the result of 
learning science of the 4th grade students at MI Darussalam Jatipandak, Sambeng, 
Lamongan. 
 This research uses a quantitative approach with experimental model. The 
experimental research model which is used is a pre-experimental design (non-
design) with a one-group pre-test Post-test design. This design is done by giving a 
pre-test before treatment and a Post-test after treatment in one class, namely class 
IV MI Darussalam Jatipandak, Sambeng, Lamongan with 21 students. The 
instrument which is used is test in multiple choice questions and descriptions 
form. The data analysis technique uses the paired sample t-test statistical method 
to determine the impact of the applying practical learning methods. 
 The results of this study indicate that there are significant impact and 
difference from the applying practical learning methods in result of learning 
science of 4th grade students of MI Darussalam as shown by (1) there are 
differences in students's resluts of learning science before and after receiving 
treatment, the average of the pre-test results are 52.38 and the Post-test results are 
72.62. This value has a difference of 20.24. (2) it is shown from the hypothesis 
testing results uses a paired sample t-test with a significant value of 0.000 <0.05 
so that Ha is accepted, and there is a significant impact between the results of 








 لرابعاالصف يف طالب للتعلم لأتثري أساليب التعلم العملي على نتائج ا. 2021. رامحوايت، نيال أوكتافياان
م تعليطروحة، قسم أ. لطبّ ا لومعلى تعلم العابملدرسة اإلبتدائيّة دارالسالم جايت فانداك سانبع الموجنان 
 مّية احلكومّيةاإلسالم لك إبراهيموالان ماجامعة  والتعليم.الرتبية علوم كلية   .بتدائيةاإلدرسة معّلمي امل
 ة : داين إيكا أفريليا فطراي نيعروم املاجستري.شرفمباالنق. امل
العديد من  لم. هناكالتع عملية التدريس والتعلم هي جهد املعلم يف تنظيم بيئة التعلم لتحقيق أهداف
ية التعلم ملطبقة يف عمللتعلم ايقة االعوامل اليت تؤثر على عملية التعلم، مبا يف ذلك طرق التعلم. جيب أن تكون طر 
 تتم ابلنظرية اليت مباشرة لقيامفعالة يف حتقيق أهداف التعلم. أحدها يف تعلم العلوم، حيث يتعني على الطالب ا
م ائّية دارالسالاإلبتد درسةامل ذلك من خالل طرق التعلم العملية. ويف الوقت نفسه، يفدراستها. وميكن حتقيق 
وم ائج تعلم العلسني نتمن حت ، ما زالوا يطبقون طريقة تعلم القراءة، حيث مل تتمكن هذه الطريقةجايت فانداك
لم هي طريقة التعو لرابع، صل افطريقة تعلم مناسبة لتعلم العلوم يف ال ةالباحث تلطالب الصف الرابع. لذلك طبق
تعلم أتثري تطبيق أساليب ال هو حتديد ا البحثكان الغرض من هذ .العملي والبحث عن أتثريها على نتائج التعلم
علم تعلى الموجنان  ك سانبع فاندايف الصف الرابع ابملدرسة اإلبتدائّية دارالسالم جايتالتعلم  نتائجالعملي على 
 الطّب. العلوم
 خدم هو املستلتجريباملنهج الكمي وكذلك نوع البحث التجريب. منوذج البحث اا البحث هذ ستخدما
 يقدم .ملسبق جملموعة واحدةااختبار ما بعد االختبار  ابستخدام تصميم تصميم ما قبل التجريب )غري تصميمي(
 فصل واحد، وهو الفصل الرابع يف بعًداو  أولًيا العالج بعد اختبارًا ويعطي العالج قبل اختبارًا هذا النموذج
ألداة املستخدمة هي اختبار يف شكل طالًبا. ا 21مع  ابملدرسة اإلبتدائّية دارالسالم جايت فانداك سانبع الموجنان
 الختبار ئياإلحصا ألسلوبحتليل البياانت ا أسلوب الباحثة أسئلة االختيار من متعدد و األوصاف. استخدمت
(t )لتحديد أتثري تطبيق أساليب التعلم العملية  للعينة املزدوجة. 
 جنتائلعملي على لتعلم ااساليب إىل أن هناك أتثريًا واختالفًا معنواًي من تطبيق أا البحث تشري نتائج هذ
( 1)كما يتضح من   موجنانانبع السابملدرسة اإلبتدائّية دارالسالم جايت فانداك تعلم العلوم لطالب الصف الرابع 
القبلي يكون  االختبار ئجأي أن نتا العالج، تعلم العلوم للطالب قبل و بعد تلقي نتائج ات يفوجود اختالف
نتائج  ( يتضح من2) .20.24. هذه القيمة هلا فرق 72.62هي  بعد االختبار ، ونتائج ما52.38متوسطها 
،  Ha يث يتم قبولحب 0.05> 0.000بقيمة معنوية   للعينة املزدوجة t اختبار الفرضيات ابستخدام اختبار
 .لعالجقبل وبعد االم دارالس دائّيةاملدرسة اإلبت تعلم العلوم لطالب الصف الرابع من نتائجوهناك أتثري كبري بني 
 







A. Latar Belakang 
 Ilmu Pengetahuan Alam atau biasa kita singkat dengan IPA termasuk 
dalam salah satu disiplin ilmu sains. Dalam kehidupan sehari-hari dibutuhkan 
disiplin ilmu sains untuk menyelesaikan permasalahan yang ada yang 
nantinya dapat memenuhi kebutuhan manusia. Pembelajaran IPA harus 
dilakukan secara eksploratif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 
bekerja, dan sains serta berkomunikasi sebagai aspek penting dari kecakapan 
hidup. Oleh karena itu, pembelajaran IPA menekankan pada penggunaan dan 
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah untuk memberikan 
pengalaman belajar secara langsung.1 
 Proses pembelajaran IPA membutuhkan sikap ilmiah dan proses saintifik 
untuk memperoleh produk ilmiah berupa fakta, konsep dan teori. Komponen 
sikap ilmiah yang perlu dibina antara lain rasa ingin tahu, tanggung jawab, 
kejujuran, keterbukaan, objektivitas, toleransi, ketekunan, ketelitian, dan 
disiplin. Proses ilmiah merupakan proses dimana siswa mempelajari 
keterampilan ilmiah melalui penemuan, observasi dan penarikan kesimpulan 
untuk membuat hipotesis.2 
 IPA meliputi mengajukan pertanyaan, menemukan jawaban, memahami 
jawaban, dan menyempurnakan makna jawaban, termasuk memahami makna 
                                                 
1 Suci Rahayu, Problematika dalam Pembelajaran IPA, Tangerang: Indocamp, 2019 hlm. 1 




gejala dan ciri-ciri alam sekitarnya secara sistematis. Pembelajaran sains tidak 
hanya mempelajari informasi ilmiah tentang fakta, konsep, prinsip, dan 
hukum dalam bentuk “pengetahuan deklaratif”, tetapi juga mempelajari cara 
memperoleh informasi ilmiah berupa pengetahuan proses, cara kerja IPTEK, 
termasuk bekerja secara ilmiah. dengan metode ilmiah Kebiasaan dan sikap 
ilmiah.3 
 Pembelajaran IPA memiliki karakteristik yang membedakannya dengan 
mata pelajaran lain. Karateristik terseut dibedakan menjadi lima bagian. 
Pertama, memiliki nilai ilmiah yaitu setiap orang dapat menggunakan metode 
dan prosedur ilmiah untuk membuktikan kebenaran di IPA lagi seperti yang 
dilakukan penemunya sebelumnya. Kedua, IPA adalah kumpulan wawasan 
yang tersusun secara sistematis, dan biasanya pemanfaatannya terbatas pada 
fenomena alam. Ketiga, pengetahuan teoritis yaitu teori IPA diperoleh atau 
disusun secara spesifik yaitu melalui observasi, eksperimen, inferensi, 
ungkapan teoritis, dan lain-lain yang menghubungkan satu cara dengan yang 
lain. Keempat, IPA merupakan rangkaian konsep yang berkaitan dengan peta 
konsep yang dikembangkan sebagai hasil eksperimen dan observasi, yang 
berguna untuk eksplorasi dan observasi lebih lanjut. Kelima, IPA mencakup 
tiga komponen yaitu produk, proses dan sikap.4  
 Berdasarkan karakteristik IPA diatas, kita mengetahui bahwa IPA bukan 
hanya ilmu yang berkaitan dengan teori. Melainkan IPA adalah ilmu yang 
                                                 
3 Roni Hariyanto Bhidju, Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui Metode Demonstrasi, Malang: 
CV. Multimedia Edukasi, 2020, hlm. 9 
4 Isrok’atun, Nurdinah Hanifah, dkk, Pembelajaran Matematika dan Sains secara Integratif 




juga dapat membuktikan kebenaran teori tersebut berdasarkan fenomena 
alam. IPA diajarkan mulai dari jenjang dasar hingga jenjang menengah 
bahkan atas sesuai dengan jurusan yang siswa ambil. Kita sebagai calon 
pendidik Sekolah Dasar (SD) perlu untuk mendalami IPA karena pelajaran 
IPA merupakan salah satu pelajaran yang utama di Sekolah Dasar. 
 Guru memiliki tugas mengajar yaitu membimbing siswa dengan 
memberikan kondisi dan strategi pembelajaran yang sesuai guna 
memaksimalkan perkembangan potensi siswa. Sebagai penggerak perubahan, 
guru diharapkan memiliki kemampuan memengaruhi tujuan perubahan sesuai 
dengan arah pembangunan pendidikan yang ditetapkan dalam tujuan 
pendidikan nasional. Guru kelas harus mampu menguasai teori pembelajaran 
dan prinsip-prinsip pembelajaran pendidikan. Selain itu guru juga harus 
memahami metode pembelajaran yang akan diterapkan di kelas.5 
 Metode adalah upaya yang dilaksanakan seseorang untuk mencapai tujuan. 
Pembelajaran berlangsung selama ada interaksi siswa dan guru dengan 
menggunakan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Dapat didefinisikaan 
metode pembelajaran yaitu usaha yang dilaksanakan oleh guru untuk 
memberikan materi pembelajaran guna memperoleh tujuan pembelajaran. 
Dalam pemilihan metode pembelajaran perlu diperhatikan beberapa kriteria 
yaitu karakteristik guru, tingkat pengetahuan dan sosial siswa, fasilitas yang 
dapat diberikan oleh sekolah, tingkat kemampuan guru, bahan ajar, sifat 
                                                 




bahan pembelajaran, waktu pembelajaran, kondisi kelas, dan lingkungan serta 
target pembelajaran.6 
 Sebagai calon guru, kita perlu mengetahui cara seperti apa yang cocok kita 
terapkan ketika mengajar di kelas. Terutama pada pelajaran Tematik muatan 
IPA. Untuk mendukung kelancaran proses belajar mengajar, salah satu cara 
untuk melibatkan siswa secara aktif adalah dengan metode resitasi. Dalam 
metode resitasi diharapkan dapat merangsang aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa harus menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru dan harus mempertanggungjawabkannya. Mengerjakan 
pekerjaan rumah di setiap pertemuan akan memengaruhi hasil belajar siswa. 
Dalam meningkatkan prestasi akademik siswa, tidak hanya peran guru saja 
yang dibutuhkan, tetapi siswa sendiri juga dituntut untuk berperan aktif dalam 
proses pembelajaran. Bagi siswa, salah satu bagian penting dalam 
meningkatkan prestasi akademiknya adalah penguasaan materi 
pembelajaran.7 
 Metode pembelajaran resitasi adalah guru menugaskan pekerjaan rumah 
kepada siswa dan siswa bertanggung jawab mengerjakannya selain waktu 
pembelajaran. Salah satu cara guru memberikan pekerjaan rumah kepada 
siswa di luar kelas adalah dengan melafalkan pengetahuan yang didapat pada 
pembelajaran tersebut. Tugas ini biasanya diselesaikan pada akhir kegiatan 
                                                 
6 Ibid, hlm. 180 
7 Harlinda Syofyan, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V melalui 
Metode Restasi di SD Al Azhar Syifa Budi Jakarta Selatan”, Jurnal Pendidikan Dasar: Volume 6 




mengajar (KBM) atau tiap kelas.8 Keuntungan dari metode resitasi adalah 
siswa akan mengingat pengetahuan yang diperoleh untuk jangka waktu yang 
relatif lama dan ada kesempatan untuk menambah keberanian, rasa tanggung 
jawab, kemandirian dan inisiatif. Walaupun kelemahan dari metode pengajian 
adalah siswa terkadang mengerjakan pekerjaan rumah secara tidak jujur, 
seperti menyalin hasil pekerjaan temannya, namun terkadang pekerjaan 
rumah tersebut dilakukan oleh orang lain.9  
 Hasil belajar siswa MI Darussalam Jatipandak pada pembelajaran IPA 
dengan diterapkan metode resitasi tergolong masih rendah. Ada beberapa 
siswa yang memiliki hasil belajar selisih sedikit lebih banyak dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dan tidak sedikit yang mendapatkan hasil 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa yang mendapatkan hasil 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) biasanya akan didukung 
dengan nilai lainnya, seperti nilai Penilaian Tengah Semester (PTS), nilai 
Penilaian Akhir Semester (PAS), dan lain-lain. Oleh karena itu peneliti akan 
menerapkan metode yang sejalan dengan pembelajaran IPA. Melalui hasil 
belajar siswa yang relatif rendah dengan diterapkannya metode resitasi, maka 
peneliti tertarik meneliti metode pembelajaran yang cocok diterapkan pada 
pembelajaran IPA selain metode resitasi. 
 Melalui penjabaran diatas karena dirasa tidak cukup menyampaikan materi 
IPA hanya dengan metode reitasi, maka peneliti berinisiatif mengaplikasikan 
                                                 
8 Erawan Aidid, Meningatkan Prestasi Belajar melalui Metode Resitasi, Madiun: CV. Bayva 
Cendekia Indonesia, 2020,  hlm. 6 
9 Sonny Y. Soeharjo dan Surjo Sulaksono, TRAINOVATOR-Menjadi Trainer dan Pengajar Zaman 




metode praktikum untuk menyampaikan materi IPA. Metode pembelajaran 
praktikum merupakan metode penyampaian tema dimana siswa dapat secara 
aktif membuktikan kepada dirinya sendiri apa yang sedang atau telah 
dipelajari. Dengan cara ini siswa dapat berperan aktif, membuktikan dan 
menarik kesimpulan tentang materi yang disajikan. Metode pembelajaran ini 
membimbing siswa mencatat semua informasi yang mereka peroleh dari hasil 
praktikum yang dilakukan dan informasi atau data tersebut berdasarkan fakta 
selama praktikum, bukan data opini. Kemudian, siswa harus menarik 
kesimpulan berdasarkan data praktikum yang dilakukan. Siswa harus dilatih 
untuk tidak hanya mengerjakan, mencatat dan menyelesaikan praktikum. 
Oleh karena itu, data harus berasal dari hasil nyata dari percobaan yang 
sedang berlangsung.10 Metode praktikum ini memiliki beberapa kekurangan 
dan kelebihan dalam penerapannya. Kelebihan dari metode pembelajaran 
praktikum ini adalah siswa akan lebih mengingat hasil belajarnya, dan jika 
siswa lain tidak terlalu banyak ikut campur maka mereka dapat belajar secara 
mandiri. Lalu kelemahan dari metode ini adalah biaya percobaan yang relatif 
mahal, memerlukan waktu lama, dan memerlukan ruang yang lebih banyak 
dibandingkan metode pembelajaran lainnya.11 
 Kembali pada karakteristik IPA yang telah djabarkan diatas bahwa Sains 
mementingkan bagaimana memahami alam secara sistematis, sehingga sains 
tidak terbatas pada kumpulan pengetahuan (produk ilmiah) yang berupa fakta, 
                                                 
10 Yuliana Subekti dan A. Ariswan,  “Pembelajaran Fisika dengan Metode Praktikum untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan Keterampilan Proses Sains”, Jurnal Inovasi Pendidikan 
IPA, 2(2),  2016,  hlm. 256 




konsep atau pengetahuan, tetapi lebih sebagai proses penemuan. 
Pembelajaran sains diharapkan menjadi sarana bagi siswa untuk memahami 
diri dan lingkungannya serta untuk lebih berkembang dengan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran 
saintifik hendaknya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kemampuan menggali dan memahami alam secara ilmiah. 
Pembelajaran sains terutama ditujukan pada inkuiri dan tindakan untuk 
membantu siswa memiliki pemahaman yang lebih bermakna tentang 
lingkungan alam.12 Oleh karena itu penerapan proses IPA dan sikap ilmiah 
sangat penting pada pembelajaran IPA. Penerapan proses IPA dan sikap 
ilmiah tersebut dapat diterapkan dengan metode praktikum. 
 Dari penjelasan diatas, kita mencontohkan pada materi gaya yang terdapat 
pada pelajaran Tematik kelas IV Tema 8. Disitu dijelaskan mengenai teori 
materi gaya termasuk dengan maca-macam gaya dan contohnya. Pada saat 
materi gaya dijelaskan dengan metode resitasi, siswa akan mengetahui arti 
gaya serta contohnya dengan mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Namun, dengan mengetahui saja tidak cukup. Artinya, siswa juga harus dapat 
mengaplikasikannya dan menguasai sikap ilmiah serta keterampilan proses 
ketika dan setelah mepelajari IPA. Oleh karena itu, siswa harus 
mempraktikkan secara langsung dari teori yang didapatkan tersebut. Misalnya 
pada gaya listrk statis, siswa praktik menggunakan balon ataupun penggaris 
plastik untuk membuktikan secara langsung tentang adanya gaya listrik statis 
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tersebut. Dengan begitu siswa akan mengetahui, memahai, dan dapat 
mengaplikasikan pembelajaran tersebut serta pembelajaran terebut lebih 
bermakna untuk siswa. 
 Dalam IPA terdapat proses pembelajaran. Definisi dari proses 
pembelajaran yaitu suatu prosedur yang dilaksanakan oleh perseorangan 
untuk mencapai perubahan perilaku secara global, yang merupakan hasil 
interaksi antara individu tersebut dengan lingkungan sekitarnya. Dalam 
proses pembelajaran biasanya kita tahu bahwa guru akan membimbing atau 
mengajari siswa proses pendewasaan. Proses pembelajaran dilakukan untuk 
tujuan pembelajaran.   
 Dalam penelitian ini peneliti akan membandingkan atau mengkomparasi 
dua metode pembelajaran. Yaitu metode pembelajaran resitasi dan metode 
pembelajaran praktikum. Studi komparatif adalah studi yang berusaha 
membandingkan satu atau lebih variabel. Dengan kata lain, perbandingan 
adalah membandingkan satu variabel dengan variabel lainnya. Peneliti 
membandingkan kedua metode pembelajaran tersebut karena ingin 
mengetahui tingkat keefektifan di antara keduanya. Peneliti mengevaluasi 
keefektifan metode hasil belajar siswa.13  
  Untuk mengukur keefektifan peneliti meneliti hasil evaluasi atau hasil 
belajar pelajaran IPA pada siswa, setelah siswa dibekali dengan metode 
pembelajaran resitasi oleh guru  kelas, mereka diberi evaluasi untuk 
mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Lalu  
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diberikan metode pembelajaran praktikum kepada siswa, dan siswa akan 
diberi evaluasi berupa pre-test dan Post-test untuk mengetahui hasil dari 
proses pembelajaran menggunakan metode praktikum. Penilaian yang 
dilakuan kepada siswa adalah penilaian kognitif. Hasil evaluasi akan 
dijadikan informasi tentang metode pembelajaran mana yang lebih efektif. 
Sudjana meyakini bahwa hasil evaluasi siswa dapat dibedakan menjadi tiga 
kemampuan atau kompetensi yaitu kompetensi kognitif meliputi pengetahuan 
atau kecerdasan pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. Lalu 
kompetensi psikomotorik, termasuk keterampilan selama dan setelah 
perolehan materi pembelajaran yang berkaitan dengan pemahaman siswa. 
Dan untuk kemampuan afektif, yang termasuk sikap dan emosi yang 
ditunjukkan siswa selama proses pembelajaran14 
 Menurut kemampuan yang dimiliki siswa, peneliti memilih subjek 
penelitian siswa SD/MI yang berada di kelas IV. Peneliti memilih subjek 
penelitian siswa SD/MI kelas IV dikarenakan siswa SD/MI kelas IV termasuk 
siswa kelas atas dan sudah memiliki tingkat berpikir yang lebih tinggi 
dibandingkan siswa SD/MI kelas bawah. Sehingga jika diterapkan metode 
pembelajaran resitasi dan metode pembelajaran praktikum, maka mereka 
sudah bisa mencerna kedua metode tersebut. Lalu, peneliti memilih 
menerapkan metode pembelajaran tersebut pada pembelajaran IPA karena 
pada pembelajaran IPA dapat diterapkan metode pembelajaran tersebut. 
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 Peneliti memilih membandingkan metode pembelajaran resitasi dengan 
metode pembelajaran paktikum karena metode pembelajaran resitasi 
merupakan metode pembelajaran yang sudah biasa diterapkan di MI yang 
akan diteliti. Dan peneliti memilih membandingkan metode tersebut dengan 
metode pembelajaran praktikum karena metode pembelajaran praktikum yang 
akan diterapkan adalah praktikum sederhana yang dapat mudah diterapkan 
pada siswa kelas IV. Jadi, metode pembelajaran praktikum ini tidak akan 
memberatkan pada siswa, guru, maupun peneliti. Serta metode pembelajaran 
praktikum ini sangat cocok untuk mata pelajaran IPA, dimana mata pelajaran 
tersebut yang akan diteliti. 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Darussalam Jatipandak, Kecamatan 
Sambeng, Kabupaten Lamongan. Peneliti memilih Sekolah atau Madrasah ini 
karena Madrasah ini berada di pedesaan yang masih kurang akan wawasan. 
Dan menurut hasil wawacara peneliti dengan salah satu siswa dari Madrasah 
tersebut, pada MI Darussalam ini masih menerapkan metode pembelajaran 
yang monoton atau metode yang digunakan sama setiap hari yaitu metode 
ceramah dan resitasi. Maka dari itu, peneliti akan mengaplikasikan metode 
pembelajaran yang belum pernah diterapkan pada siswa dan 
membandingkannya dengan metode pembelajaran yang pernah diterapkan 
pada siswa. 
 Dari hasil wawancara (lampiran 18) peneliti dengan salah satu guru kelas 
di MI Darussalam, beliau menyampaikan bahwa di Madrasah tersebut masih 




metode resitasi. Hal tersebut karena di Madrasah tersebut memiliki guru yang 
belum semuanya memahami dan dapat menerapkan metode pembelajaran 
selain metode ceramah dan metode resitasi. Jadi, para guru hanya memilih 
metode yang mudah diterapkan. Padahal siswa perlu dikenalkan dengan 
metode pembelajaran yang kreatif agar mereka tidak jenuh dalam 
pembelajaran. Dan menurut beliau, hasil belajar siswa masih tergolong 
rendah. Apalagi dalam muatan IPA yang sekarang sudah tercantum dalam 
Tematik. Padahal muatan ini sangat penting untuk dipahami, karena selalu 
berhubungan dengan lingkungan sekitar.15 
 Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa di MI Darussalam 
Jatipandak Sambeng Lamongan tentang metode pembelajaran yang 
diaplikasikan guru dalam pembelajaran, mereka menyatakan bahwa guru 
biasanya menyampaikan materi hanya dengan menaplikasikan metode 
penugasan atau resitasi dan ceramah. Mereka mengatakan bahwa selain dua 
metode tersebut tidak ada lagi metode yang diterapkan oleh guru mereka. 
Oleh karena itu, mereka cenderung jenuh dengan proses belajar mengajar 
yang diterapkan.16 
 Dengan metode pembelajaran praktikum, peneliti berusaha memperbaiki 
proses pembelajaran yang memiliki efek pada hasil belajar siswa dan 
membandingkan antara metode pembelajaran yang sudah diterapkan dengan 
metode pembelajaran yang belum pernah diterapkan. Dari data dan deskripsi 
                                                 
15 Wawancara dengan Zulaihah, Guru Kelas III MI Darussalam Jatipandak Sambeng Lamongan, 
tanggal 28 September 2020 
16 Wawancara dengan Nona Manis Dwi Agustin, dkk, Siswa Kelas VI MI Darussalam Jatipandak 




masalah diatas, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Metode Pembelajaran Praktikum terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas IV MI Darussalam Jatipandak, Sambeng, Lamongan pada 
Pembelajaran IPA”. 
 
B. Rumusan  Masalah 
 Dari latar belakang yang disampaikan peneliti, ditentukan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh penerapan metode pembelajaran praktikum terhadap 
hasil belajar siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak, Sambeng, 
Lamongan pada pembelajaran IPA? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang serta rumusan masalah di atas, peneliti menentukan tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran praktikum 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak, 
Sambeng, Lamongan pada pembelajaran IPA. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Dapat memahami tentang pengaruh penerapan metode pembelajaran 
praktikum terhadap hasil belajar siswa kelas IV MI Darussalam 




memperluas wawasan tentang metode pembelajaran resitasi dan metode 
praktikum. 
2. Bagi Guru 
Bermanfaat untuk bahan referensi dan bahan evaluasi bagi kedepannya 
tentang metode pembelajaran yang akan diaplikasikan pada proses 
pembelajaran dan dapat memberikan pandangan mengenai metode 
pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif serta merode pembelajaran 
yang efektif. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai saran bagi sekolah untuk memperbaiki sistem kurikulum yang 
ada di sekolah tersebut untuk kedepannya. 
4. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tambahan atau informasi lanjut tentang pengaruh penerapan metode 
pembelajaran praktikum terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada 
pembelajaran IPA. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
 Dengan mengacu pada rumusan masalah yang ditentukan, peneliti 
menentukan hipotesis pada penelitian yang akan dilakukan ini yaitu: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh pada hasil belajar mata pelajaran IPA 
siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak, Sambeng, Lamongan dengan 




Ha : Terdapat pengaruh pada hasil belajar mata pelajaran IPA siswa 
kelas IV MI Darussalam Jatipandak, Sambeng, Lamongan dengan 
diterapkannya metode pembelajaran praktikum. 
 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
 Penelitian ini dibatasi oleh metode pembelajaran praktikum serta hasil 
belajar muatan IPA. Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup variabel 
independen yaitu metode pembelajaran praktikum  (X) serta variabel 
dependen yaitu hasil belajar muatan IPA pada siswa (Y). 
 
G. Orisinalitas Penelitian 
 Sebagai bukti orisinalitasnya penelitian ini, beberapa penelitian terdahulu 
digunakan peneliti untuk menghindari pengulangan atau persamaan dalam 
penelitian, yang dipaparkan sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Yulaida (11140113) Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim tahun 2016 
yang membahas tentang keefektifan penggunaan metode praktikum 
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Kemiri I Puspo 
Pasuruan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
kuantitatif eksperimen. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Dari 




pada pelaksanaan metode pembelajaran praktikum terhadap motivasi dan 
hasil belajar.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Angela Sangi Pedha (121424057) 
Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Sanata Dharma Yogyakarta tahun 2017 
yang membahas tentang peningkatan hasil belajar dan nilai karakter 
melalui penerapan metode pembelajaran praktikum pada siswa kelas VIII 
SMPN I Wanukaka yang diterapkan pada materi gaya. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dari penelitian ini 
menghasilkan peningkatan hasil belajar dan nilai karakter pada siswa 
kelas VIII SMPN I Wanukaka setelah diterapkannya metode 
pembelajaran praktikum. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyu Wijayanti (1500298) Program 
Studi Pendidikan Teknik Arsitektur Fakultas Pendidikan Teknologi dan 
Kejuruan Universitas Pendidikan Indonesia Bandung tahun 2019 yang 
membahas tentang peningkatan respon siswa dan hasil belajar siswa 
dengan diterapkannya metode pembelajaran blended learning. Penelitian 
ini menggunakan penelitian kuantitatif pre-eksperimental design dengan 
jenis pre-test Post-test design. Penelitian ini menggunakan data 
kuantitatif. Dari penelitian ini menghasilkan bahwa terdapat respon dan 
peningkatan hasil belajar yang baik setelah diimplementasikan metode 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Zulaikhah (13106005) Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan IAIN Metro Lampung tahun 2017 yang membahas tentang 
peningkatan motivai dan hasil belajar siswa dengan diterapkannya metode 
pembelajaran demonstrasi pada siswa MI Tarbiyatul Athfal Batanghari 
Lampung Timur. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. 
Dari penelitian ini menghasilkan bahwa motivasi dan hasil belajar siswa 
meningkat dengan diterapkannya metode demonstrasi. 
 Berdasarkan paparan orisinalitas penelitian di atas, maka adapun tabel dari 
orisinalitas tersebut yaitu: 
Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 
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H. Definisi Operasional 
 Dalam pemaknaan atau penafsiran, biasanya terjadi kesalahpahaman. Agar 
terhindar dari kesalahpahaman tersebut, peneliti memberikan definisi 
operasional sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran praktikum, yaitu metode mengajar dimana guru 
membimbing siswa untuk melaksanakan percobaan secara langsung 
tentang materi yang diajarkan, biasanya juga disebut dengan praktikum. 
2. Hasil belajar IPA yaitu nilai yang diperoleh siswa setelah diberi evaluasi 
pada mata pelajaran tematik muatan IPA. 
 




 Dalam suatu karya ilmiah, kita perlu mengetahui sistematika pembahasan 
dengan tujuan memahamkan pembaca. Maka dari itu, sistematika 
pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. BAB I Pendahuluan 
Pada bagian ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, originalitas 
penelitian, hipotesis penelitian, dan sistematika pembahasan. 
2. BAB II Kerangka Teori 
Pada bagian ini berisi tentang pengertian metode pembelajaran, metode 
pembelajaran resitasi, metode pembelajaran praktikum, hasil belajar, dan 
pembelajaran IPA. 
3. BAB III Metode Penelitian 
Pada bagian ini berisi tentang lokasi penelitian, pendekatan dan jenis 
penelitian, data dan sumber data, populasi dan sampel, instrumen 
penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas, uji realibilitas, dan 
analisis data. 
4. BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini berisi tentang dekripsi data yang disajikan dengan topik 
yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian dan hasil dari analisis 
data, yaitu pengaruh metode pembelajaran praktikum pada pembelajaran 
IPA terhadap hasil belajar siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak. 




Pada bagian ini berisi tentang hasil penelitian yang dibahas berdaarkan 
temuan-temuan yang telah dikemukakan pada BAB IV tentang pengaruh 
metode pembelajaran praktikum pada pembelajaran IPA terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak. 
6. BAB VI Penutup 









A. Landasan Teori 
1. Metode Pembelajaran 
 Djamaluddin dan Abdullah mendefinisikan metode yang 
diturunkan dari kata meta yang artinya langsung lewat, sedangkan Hodos 
adalah jalan. Oleh karena itu, sejauh menyangkut metode, itu adalah 
prosedur yang harus diikuti untuk memperoleh tujuan. WJS. 
Poerwadarminta mengartikan suatu metode dalam "Kamus Besar Bahasa 
Indonesia", yaitu sebuah metode yang disusun secara teliti dan 
dipertimbangkan untuk mencapai tujuan. Menurut definisi tersebut, 
penulis menyimpulkan bahwa konsep metode yaitu prosedur yang harus 
dijalankan seseorang untuk memperoleh tujuan yang diinginkan.17 
 Menurut penelitian Gagne dkk, pembelajaran merupakan rangkaian 
peristiwa yang direncanakan dan diarahkan untuk mencapai hasil belajar.18 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia “pembelajaran adalah 
kegiatan interaksi siswa dan guru serta sumber belajar dalam lingkungan 
belajar.”19 
 Prawiradilaga mengemukakan bahwa metode pembelajaran adalah 
proses, susunan, tindakan, dan metode yang diaplikasikan guru untuk 
                                                 
17 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa, 
Yogyakarta: Deepublish, 2017, hal 175 
18 Hamdan Husein Batubara, Media Pembelajaran Efektif, Semarang: Fatawa Publishing, 2020, 
hlm. 3 




memperoleh tujuan pembelajaran. Dapat didefinisikan bahwa metode 
pembelajaran adalah cara yang komprehensif untuk memperoleh tujuan 
pembelajaran dari awal sampai akhir.20 
 Metode pembelajaran yang dapat digunakan antara lain 
demonstrasi, inkuiri, diskusi, tanya jawab, praktikum, penugasan, 
ceramah, ceramah plus, dan lain sebagainya.21 Metode pembelajaran yang 
diterapkan pada penelitian ini adalah metode praktikum. Metode 
praktikum adalah metode penyampaian pembelajaran dimana siswa dapat 
memahami dengan mempelajari dan mendemonstrasikan apa yang telah 
dipelajari. Dalam proses pembelajaran, siswa memiliki peluang untuk 
merasakan secara pribadi; mengikuti proses; melakukan pengamatan pada 
objek, keadaan atau proses. Dengan berpraktikum dengan metode 
pemecahan masalah, siswa akan memperoleh pengalaman dalam belajar 
pemecahan masalah.22 Metode praktikum yaitu dengan membuka 
kesempatan untuk siswa secara perseorangan atau secara bersama-sama 
untuk diberi pelatihan pada proses praktikum. Sedangkan menurut 
penjelasan Palendeng metode praktikum yaitu metode yang tepat untuk 
pembelajaran IPA, karena metode praktikum dapat menunjukkan keadaan 
nyata pembelajaran dan dapat menambah kemampuan berpikir dan 
kreativitas siswa pada aktivitas pembelajaran. Pada pembelajaran yang 
menerapkan metode praktikum, dilakukan dengan melibatkan siswa atau 
                                                 
20 Kusnadi, METODE PEMBELAJARAN KOLABORATIF Penggunaan Tools SPSS dan Video 
Scribe, Tasikmalaya: EDU PUBLISHER, 2018, hlm. 13 
21 Mulyana A. Z, Rahasia Menjadi Guru Hebat, Jakarta: Grasindo, 2010, hlm. 13 




siswa berperan secara aktif, yang nantinya dapat diterapkan sebagai umpan 
balik dalam aktivitas belajar mengajar. Tujuan dari metode pembelajaran 
praktikum yaitu untuk melatih siswa belajar secara mandiri dan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.23 
 Dalam metode pembelajaran praktikum, ada beberapa tahap 
sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Terdapat enam bagian pada tahap ini yaitu: menetapkan tujuan 
percobaan; menyiapkan berbagai alat, bahan dan lokasi yang 
dibutuhkan; mengontrol jumlah siswa dengan alat yang ada dan yang 
dibutuhkan serta keadaan tempat percobaan; meninjau apakah akan 
memberikan semua siswa satu kali atau melakukan praktikum secara 
bergantian; ikuti aturan / regulasi, terutama regulasi tentang alat dan 
bahan; jelaskan isi, tahapan dan bahaya yang harus diperhatikan. 
b. Tahap pelaksanaan praktikum 
Tahap ini memiliki hal yang harus dilakukan yaitu: siswa 
melaksanakan percobaan; pada saat melakukan percobaan siswa 
memperhatikan dan mengalami proses percobaan, serta 
mendiskusikan gejala yang muncul, konselor memperhatikan 
kemungkinan kendala yang harus segera diatasi. 
c. Tahap tindak lanjut praktikum 
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Tahap ini memiliki hal yang harus dilakukan yaitu: mendiskusikan 
berbagai masalah yang ditemukan dalam percobaan, dan menyiapkan 
kembali peralatan yang bersih dan rapi.24 
 Pada metode pembelajaran praktikum, ada lima hal yang harus 
diterapkan oleh guru sebagai pembimbing, yaitu sebagai berikut: 
a. Berikan pertanyaan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
b. Jelaskan pedoman untuk melakukan percobaan. 
c. Memberi fasilitas bagi siswa untuk melakukan praktikum dan 
mengamati proses, menganalisis dan menarik kesimpulan. 
d. Diskusikan masalah yang ditemukan dalam percobaan. 
e. Evaluasi proses dan hasil.25 
 Menurut Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, keuntungan dan 
kelemahan metode praktikum ini yaitu: 
a. Keuntungan  
a) Siswa mengalami proses atau kegiatan mereka sendiri. 
b) Menambah wawasan dengan hal-hal yang faktual dan nyata. 
c) Mengembangkan pemikiran ilmiah siswa. 
d) Hasil pembelajaran akan muncul dalam bentuk referensi dan 
internalisasi. 
e) Membuat siswa lebih percaya diri. 
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b. Kelemahan  
a) Cara ini lebih cocok untuk menampilkan bidang ilmu sains dan 
teknologi. 
b) Penerapannya membutuhkan alat dan bahan, dan tidak semua alat 
dan bahan ini tersedia. 
c) Metode ini membutuhkan ketelitian, ketangguhan.26 
 Penggunaan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan materi 
yang akan disampaikan. Jika materinya sesuai, guru dapat menggunakan 
metode pembelajaran praktikum yang dilakukan di dalam atau di luar 
kelas. Metode ini tidak hanya dilakukan di laboratorium atau di dalam 
kelas, akan tetapi dapat juga dilakukan di luar kelas. Misalnya melakukan 
pengamatan tentang metamorfosis pada ulat yang terjadi di kebun 
sekolah.27 
 
2. Hasil Belajar 
 Menurut Erdiansyah, belajar dari perspektif behavioris merupakan 
proses mengubah perilaku siswa dengan mengoptimalkan lingkungan 
sebagai stimulus belajar. Pembelajaran dari perspektif kognitif diartikan 
sebagai sistem yang ditetapkan oleh guru dengan tujuan meningkatkan 
berpikir kreatif, meningkatkan kemampuan siswa untuk menghasilkan 
wawasan baru dan menguasai materi baru pada pembelajaran tersebut. 
Hasil belajar yaitu kompetensi yang siswa miliki setelah aktivitas 
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pembelajaran. Adapun prestasi belajar siswa dapat dijelaskan sebagai hasil 
yang dicapai siswa dalam aktivitas pembelajaran. Biasanya pemahaman 
hasil belajar adalah berubahnya tingkah laku pada siswa dan kemampuan 
secara keseluruhan setelah pembelajaran, baik dalam kompetensi kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang dipengaruhi oleh pengalaman, tidak hanya 
aspek potensialnya. Hasil belajar biasanya diekspresikan dalam format 
angka, simbol, huruf atau kalimat. Hasil belajar seseorang dapat 
direpresentasikan dengan perubahan perilaku dan dapat diamati sebelum 
dan sesudah menerapkan kemampuan belajar. Dari penjelasan di atas hasil 
belajar yaitu nilai yang didapatkan siswa setelah aktivitas pembelajaran. 
Kegiatan tersebut meliputi aspek kognitif, emosional dan mental motorik 
yang dapat diekspresikan dengan simbol, angka, huruf atau kalimat yang 
mencerminkan kualitas aktivitas pribadi.28 
 Hasil belajar yang siswa peroleh dalam kegiatan pembelajaran 
dapat diukur dengan tes evaluasi. Tes dilaksanakan dalam model evaluasi 
hasil belajar, dan pelaksanaannya bertujuan untuk mengetahui dan 
mengevaluasi hasil yang didapatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran di 
kelas, kemudian merefleksikannya dalam bentuk perubahan perilaku. Cara 
mengklasifikasikan hasil ini harus didasarkan pada jenis perilaku yang 
ingin dicapai siswa. Seorang tokoh pendidikan, B. Bloom, dan rekan-
rekannya berkontribusi pada klasifikasi tujuan pengajaran, istilah 
"Klasifikasi Tujuan Pendidikan, Bidang Afektif", yang kemudian 
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dikemukakan oleh E. Simpson pada tahun 1967. Klasifikasi ini melibatkan 
tiga bidang, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.29 
a. Aspek kognitif 
 Memori kognitif adalah kekuatan memori, memori harus 
dikembangkan untuk mengingat apa yang telah dipelajari dan disimpan 
dalam memori. Memori adalah pengambilan informasi yang diperoleh 
sebelumnya. Bloom mengemukakan pendapatnya bahwa aspek 
kognitif ada enam tingkatan, yaitu pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ruang lingkup pengetahuan 
yang harus diingat, seperti pantangan, istilah, hukum, pasal, rumus, 
kitab suci, dll. Dapat dikatakan bahwa siswa dapat memahami makna 
informasi pembelajaran. Nana Sudjan percaya bahwa penerapan adalah 
kemampuan siswa untuk mengaplikasikan dan mengabstraksi konsep, 
hukum, gagasan, dan rumus dalam situasi baru. Analisis adalah siswa 
mampu memahami suatu hal dengan cara membaginya menjadi 
elemen-elemen, dan evaluasi adalah siswa mampu menilai dan 
mengambil keputusan dengan pedoman evaluasi tersebut.30 
b. Aspek afektif 
 Hasil belajar bidang afektif berkaitan dengan nilai-nilai Krathwohl 
diantaranya penerimaan, tanggapan, evaluasi, pengorganisasian, dan 
karakteristik nilai atau internalisasi. Penerimaan adalah kepekaan saat 
menerima rangsangan dari luar dari siswa. Respon tersebut merupakan 
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respon siswa terhadap stimulus. Evaluasi berkaitan dengan evaluasi 
gejala atau iritasi. Organisasi adalah kemauan organisasi untuk 
memilih nilai. Internalisasi adalah sistem nilai komprehensif yang 
dimiliki oleh satu orang.31 
c. Aspek psikomotorik 
 Nana Sudjana meyakini bahwa hasil belajar di bidang 
psikomotorik berupa tindakan refleks, kemampuan motorik dasar, dan 
kemampuan intelektual, termasuk membedakan penglihatan, 
membedakan pemeriksaan senam dan lain-lain. Kompetensi dalam 
domain fisik (seperti kekuatan, harmoni, dan akurasi), gerakan 
keterampilan (dari keterampilan sederhana ke keterampilan kompleks), 
dan keterampilan non-rekursif (seperti gerakan ekspresif dan 
penjelasan). Gronlund dan Lind membagi area hasil belajar 
psikomotorik menjadi persepsi, persiapan, latihan terbimbing, latihan 
kebiasaan, latihan kompleks dan kreativitas.32 
 Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, karena manusia 
tidak hanya melibatkan aktivitas fisik dalam mencapai hasil belajarnya, 
tetapi terutama aktivitas berpikir. M. Dalyono berkeyakinan hal yang 
memengaruhi hasil belajar dari faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal (penyebab dari dalam diri manusia) termasuk faktor fisiologis dan 
faktor psikologis. Dan faktor eksternal (penyebab dari luar manusia) 
meliputi faktor non sosial dan faktor sosial. 
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a. Faktor internal 
 Faktor internal merupakan penyebab yang dapat berpengaruh pada 
hasil belajar siswa. Faktor internal tersebut adalah faktor kecerdasan 
(keterampilan), faktor minat dan motivasi, dan faktor metode 
pembelajaran. Kecerdasan atau kemampuan seseorang merupakan 
faktor bawaan, meski bisa juga digunakan dalam latihan tertentu. 
Dengan keterampilan ini siswa dapat memecahkan masalah belajar dan 
masalah lain yang terjadi dalam kehidupan. Kedua, siswa yang 
memiliki minat pada pembelajaran tertentu akan dengan senang hati 
mempelajarinya, yang bermanfaat bagi proses pembelajaran dan 
berpengaruh pada efek pembelajaran. Motivasi adalah mendorong 
melakukan sesuatu. Siswa yang memiliki motivasi tinggi untuk belajar, 
dan tentunya mereka semangat ketika belajar. Ini juga akan 
memengaruhi hasil belajar. Ketiga, belajar mengacu pada bagaimana 
seseorang belajar, termasuk berkonsentrasi pada pembelajaran, 
berusaha mengulang pelajaran yang telah dipelajari, membaca dengan 
cermat dan berusaha menguasainya dengan baik, serta selalu berusaha 
untuk memecahkan dan mempraktikkan metode pemecahan masalah.33 
b. Faktor eksternal 
 Faktor eksternal yang dapat berpengaruh pada hasil belajar 
mencakup keluarga, sekolah dan masyarakat. Keluarga meliputi 
pendidikan orang tua dan hubungan antar anggota keluarga. Sekolah 
                                                 




meliputi metode pengajaran, kurikulum, hubungan guru-murid, 
hubungan murid-murid, peraturan sekolah dan perangkat 
pembelajaran. Faktor komunitas meliputi aktivitas siswa dalam 
masyarakat.34 
 
3. Pembelajaran IPA 
 Menurut Trowbridge & Bybee, IPA merupakan representasi dari 
hubungan yang dinamis, yang meliputi tiga faktor yaitu “sistem 
pengetahuan ilmiah yang ada, nilai ilmiah, serta metode dan proses 
ilmiah”. Selain memperlakukan IPA sebagai proses, metode dan produk, 
Trowbridge & Bybee juga percaya bahwa IPA mengandung nilai. Sebagai 
sistem pengetahuan ilmiah, IPA merupakan hasil tafsir / deskripsi tentang 
alam.35 
 IPA merupakan salah satu disiplin ilmu yang mengintegrasikan 
pendidikan karakter (termasuk rasa ingin tahu dan perlindungan 
lingkungan) di SD/MI. Pembelajaran IPA di SD tidak hanya sekedar 
mendistribusikan ilmu antar guru kepada siswa, tetapi juga partisipasi 
siswa dalam proses pembelajaran. Peralihan dari metode pembelajaran 
yang fokus pada guru ke metode pembelajaran yang fokus pada siswa 
adalah cara terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran sains di Sekolah 
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Dasar.36 Sumintono meyakini bahwa pada hakikatnya pembelajaran IPA 
sebagai mata pelajaran di sekolah akan berdampak penting karena erat 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan umat manusia di dunia ini, 
terutama dalam pilihan tindakan yang bijak untuk menghadapi isu global 
dan dampak ketenagakerjaan, persyaratan lingkungan, ekonomi 
berdasarkan sains dan teknologi. Fakta ini dengan jelas menunjukkan 
bahwa pendidikan sains di sekolah harus efektif dan bermakna bagi 
sebagian besar penduduk dan banyak kelompok yang berbeda. 
Pembelajaran IPA di sekolah mempunyai tiga fokus utama, yang dapat 
berupa: IPA sebagai produk, yaitu mempelajari berbagai ilmu pengetahuan 
(hard skill) yang penting bagi siswa; IPA sebagai proses, berfokus pada 
IPA sebagai cara memecahkan masalah, meningkatkan pengetahuan 
profesional siswa dalam pemecahan masalah (hard skill dan soft skill); 
IPA adalah metode yaitu sikap dan nilai, sains dan keterampilan manusia 
(soft skill).37 
 Tujuan utama ilmu pengetahuan alam adalah untuk 
mengembangkan sistem pengetahuan keilmuan, ilmu sebagai suatu proses 
atau cara mencari tahu yang mencakup cara berpikir, sikap dan prosedur 
kegiatan ilmiah untuk menghasilkan produk ilmiah. Dalam hal ini, ilmu 
bukan hanya cara bekerja, mengamati dan berpikir, tetapi ilmu sebagai 
suatu proses dapat pula mencakup sikap atau tindakan, rasa ingin tahu, 
kebiasaan berpikir dan seperangkat prosedur. Nilai IPA berkaitan dengan 
                                                 
36 Bayu Wijayama, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Bervisi SETS dengan 
Pendekatan SAVI, Semarang: Qahar Publisher, 2019, hlm. 2 




tanggung jawab, nilai moral dan sosial, manfaat ilmu pengetahuan bagi 
kehidupan manusia, serta sikap dan perilaku.38 
 Menurut Permendiknas No.22 / 2006, kemampuan pembelajaran 
IPA SD / MI dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu: 
1) Memahami berbagai jenis dan pengetahuan tentang berbagai 
lingkungan alam dan buatan yang berkaitan dengan penggunaan 
sehari-hari. 
2) Mengembangkan kemampuan proses ilmiah. 
3) Menumbuhkan pengetahuan, sikap dan nilai yang bermanfaat untuk 
siswa dalam mengembangkan kualitas kehidupan sehari-hari. 
4) Menyadarkan masyarakat akan interaksi antara kemampuan iptek dan 
kondisi lingkungan serta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
5) Mengembangkan kompetensi siswa untuk menerapkan iptek serta 
kemampuan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, dan 
meneruskan pendidikan ke jenjang yang selanjutnya.39 
 Topik IPA yang biasanya diberikan oleh perancang kurikulum IPA 
di sekolah diperkenalkan secara relatif berkelanjutan dan berkelanjutan 
sebagai persiapan untuk jenjang kursus berikutnya. Tujuan pengajaran IPA 
adalah untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang konsep ilmiah. 
Isi pelajaran mencakup kenyatan, gagasan, landasan, hukum alam, bentuk, 
dan teori yang merupakan pengetahuan ilmiah. Selain itu, terdapat 
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berbagai latihan pemecahan masalah tertulis dan praktikum laboratorium, 
biasanya hanya dengan satu jawaban.40 
 
B. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berpikir pada penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Metode Pembelajaran Praktikum terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV Mi Darussalam Jatipandak, Sambeng, Lamongan pada 
Pembelajaran IPA” adalah sebagai berikut: 
                                                 






Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
 
Pemasalahan : 
Hasil belajar IPA siswa kelas IV 
MI Darussalam di bawah KKM 
setelah diterapkannya metode 
pembelajaran resitasi 
Solusi 
Siswa diberi soal pre-test untuk 
mengetahui hasil belajar IPA 
sebelum diterapkannya metode 
pembelajaran praktikum 
Peneliti menerapkan metode 
pembelajaran praktikum pada 
pembelajaran IPA, karena 
metode pembelajaran praktikum 
dinilai efektif jika diterapkan 
pada pembelajaran IPA 
Siswa diberi soal post-test untuk 
mengetahui hasil belajar IPA 
setelah diterapkannya metode 
pembelajaran praktikum 
Membandingkan hasil pre-test 
dan post-test ketika penerapan 
metode pembelajaran praktikum  







A. Lokasi Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam yang berada di RT 001 RW 001 Dusun Pandak, 
Desa Jatipandak Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan. Penelitian 
ini telah dilakukan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2021. 
 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif serta 
jenis penelitian ekperimen. Model penelitian eksperimen yang digunakan 
yaitu pre-eksperimental design (nondesign) dengan menggunakan one-
group pre-test Post-test design. Desain ini dapat digambarkan seperti 
berikut: 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
 
O1 X O2 
Pre-test Treatment Post-test 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel independen dan 




a. Variabel independen (bebas) pada penelitian ini yaitu metode 
pembelajaran praktikum  (X). 
b. Variabel dependen (terikat) pada penelitian ini yaitu hasil belajar IPA 
siswa kelas IV (Y). 
 
D. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu seluruh 
siswa MI Darussalam Jatipandak Sambeng Lamongan yang berjumlah 
148 siswa. 
b. Sampel  
Menurut peneliti dengan mempertimbangkan beberapa hal maka 
peneliti memilih menggunakan teknik non probability sampling dalam 
pengambilan sampel, yaitu tidak memberi kesempatan yang sama bagi 
populasi. Dan menggunakan sampling purposive untuk mengambil 
sampelnya yaitu siswa kelas IV di MI Darussalam Jatipandak 
Sambeng Lamongan dengan jumlah 21 siswa dengan 
mempertimbangkan kemampuan siswa dalam menerima metode 
pembelajaran. 
 
E. Data dan Sumber Data 
Pada proses pengumpulan data, data yang dikumpulkan peneliti berupa 




a. Data primer 
Data primer pada penelitian ini yaitu hasil nilai siswa kelas IV MI 
Darussalam Jatipandak Sambeng Lamongan, dan nilai tersebut 
diperoleh dari hasil pre-test dan Post-test, dari hasil wawancara, serta 
hasil observasi. 
b. Data sekunder 
Data sekunder penelitian ini yaitu dokumentasi bukti-bukti pendukung, 
seperti dokumentasi rapor dan dokumentasi data-data lainnya. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan proses pengumpulan data wawancara, 
observasi, tes (pre-test dan Post-test), dan dokumentasi, dengan instrumen 
dari pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Pedoman wawancara 
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data yang diperoleh dari 
guru kelas IV dan V MI Darussalam Jatipandak Sambeng Lamongan 
mengenai kendala-kendala yang dialami guru dalam mengajarkan 
tematik khususnya muatan IPA serta metode pembelajaran apa yang 
biasa diterapkan. Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara semi 
terstruktur (lampiran 18).  
b. Pedoman observasi 
Observasi digunakan untuk mengamati proses, perkembangan, dan 




dengan observasi checklist (lampiran 17). Observasi ini dilakukan 
ketika guru mengaplikasikan metode pembelajaran resitasi di kelas IV 
MI Darussalam Jatipandak. 
c. Instrumen tes 
Tes dilakukan sebelum dan sesudah metode pembelajaran praktikum 
diterapkan pada siswa. Hal tersebut dilakukan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam mata pelajaran tematik khususnya muatan 
IPA. Dalam hal ini, aspek yang dinilai mencakup aspek kognitif. Tes 
yang digunakan yaitu soal pilihan ganda dan uraian yang masing-
masing (pre-test & post-test) terdapat 20 butir soal (lampiran 10 dan 
11). Soal yang ditanyakan pada pre-test dan post-test yaitu soal terkait 
praktikum tentang gaya yang diberikan selama 1 bulan. Soal pre-test 
dan post-test berisi sesuai dengan materi yang disampaikan selama 1 
bulan tersebut, yaitu materi tentang “Gaya”. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik untuk memenuhi kebutuhan analisis data menggunakan: 
a. Wawancara 
Wawancara dalam proses pengumpulan data penelitian ini yaitu 
wawancara semi terstruktur, karena peneliti telah menyusun pedoman 
wawancara jawaban narasumber bisa berkembang. Peneliti melakukan 
wawancara pada guru kelas IV MI Darussalam Jatipandak Sambeng 




perkembangan siswa dengan menggunakan metode yang telah 
diaplikasikan oleh guru. 
b. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini melalui pengamatan pada proses, 
perkembangan, dan kondisi lapangan di MI Darussalam Jatipandak 
Sambeng Lamongan. Obervasi dilakukan terutama pada kelas IV MI 
Darussalam Jatipandak dengan tujuan mengetahui secara langsung 
proses, perkembangan, serta kondisi pada kelas tersebut selama proses 
pembelajaran. Obervasi yang dilakukan dengan cara mengamati 
kegiatan, men-checklist lembar obervasi serta menuliskan keterangan 
tambahan pada lembar observasi. 
c. Tes 
Tes ini dilakuan sebelum dan sesudah siswa mendapat perlakuan. Hal 
tersebut dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mata 
pelajaran tematik khususnya muatan IPA. Dalam hal ini, aspek yang 
dinilai mencakup satu kemampuan yaitu kognitif dengan cara menilai 
hasil pre-test dan Post-test siswa. 
d. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini teknik dokumentasi diambil dari surat-surat yang 







H. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum instrumen tes atau penilaian pengamatan digunakan dengan 
tujuan menilai kemampuan siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak 
Sambeng Lamongan, maka terlebih dahulu diuji cobakan. Uji coba ini 
disebut dengan uji validitas dan reliabilitas. 
1. Uji validitas 
Uji validitas pada penelitian dilakukan pada instrumen evaluasi atau 
instrumen tes yang akan diberikan pada siswa. Uji validitas pada 
penelitian ini menggunakan uji validitas menggunakan pendapat atau 
penilaian dari para ahli. Adapun validator ahli yang memiliki keahlian 
di bidang sains pada instrumen pre-test dan Post-test ini adalah Ibu 
Rizky Amelia, M. Pd. Instrumen pre-test dan Post-test ini nantinya 
juga akan diuji cobakan pada siswa yang sudah pernah mendapatkan 
materi yang diujikan. Instrumen pre-test dan Post-test menggunakan 
bentuk pilihan ganda dan uraian(lampiran 10 dan 11). Soal pilihan 
ganda yang dibuat berdasarkan kaidah sebagai berikut41: 
Tabel 3.2 Kaidah Penulisan Soal Pilihan Ganda 
 
Aspek  Indikator 
Materi  Soal harus sesuai indikator 
 Pengecoh harus berfungsi 
 Setiap soal harus memiliki 1 
jawaban yang benar 
Konstruksi  Pokok soal harus 
dirumuskan secara jelas dan 
tegas 
 Rumusan pokok ssoal dan 
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Aspek  Indikator 
pilihan jawaban harus 
merupakan pernyataan yang 
diperlukan saja 
 Pokok soal jangan memberi 
petunjuk ke arah jawaban 
yang benar 
 Pokok soal jangan 
mengandung pernyataan 
yang bersifat negatif ganda 
 Pilihan jawaban harus 
homogen dan logis ditinjau 
dari segi materi 
 Pilihan jawaban jangan 
mengandung pernyataan 
“semua pilihan jawaban di 
atas salah” atau “semua 
pilihan jawaban di atas 
benar” 
 Panjang rumusan pilihan 
jawaban harus relatif sama 
 Pilihan jawaban yang 
berbentuk angka atau waktu 
harus disusun berdasarkan 
urutan besar kecilnya nilai 
angka atau kronologis 
 Gambar, diagram, tabel, 
diagram, wacana, dan 
sejenisnya yang terdapat 
pada soal harus jelas dan 
berfungsi 
 Rumusan pokok soal tidak 
menggunakan ungkapan atau 
kata yang bermakna tidak 
pasti seperti sebaiknya, 
umumnya, kadang-kadang 
 Butir soal jangan bergantung 
pada jawaban soal 
seelumnya 
Bahasa/budaya  Kaidah bahasa Indonesia 
meliputi: pemakaian kalimat, 
pemakaian kata, dan 
pemakaian ejaan yang baik 
dan benar 




Aspek  Indikator 
harus komunikatif 
 Pilihan jawaban jangan 
mengulang kata yang bukan 
merupakan satu kesatuan 
pengertian 
 
Pada penulisan soal uraian, menggunakan kaidah sebagai berikut42: 
Tabel 3.3 Kaidah Penulisan Soal Uraian 
 
Aspek  Indikator  
Materi   Soal harus sesuai indikator 
 Setiap pertanyaan harus 
diberikan batasan jawaban 
yang diharapkan 
 Materi yang ditanyakan harus 
sesuai dengan tujuan 
pengukuran 
 Materi yang ditanyakan harus 
sesuai dengan jenjang 
Konstruksi   Soal menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut 
jawaban terurai 
 Ada petunjuk yang jelas 
tentang cara mengerjakan soal 
 Setiap soal harus ada 
pedoman penskorannya 
 Tabel, gambar, diagram, peta, 
atau sejenisnya disajikan 
dengan jelas, terbaca, dan 
berfungsi 
Bahasa   Rumusan kalimat soal harus 
komunikatif 
 Menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar 
 Tidak menimbulan penafsiran 
ganda 
 Tidak menggunakan bahasa 
yang berlaku tabu 
 Tidak mengandung kata yang 
                                                 




Aspek  Indikator  
menyinggung perasaan 
 
 Setelah melakukan validasi soal dengan validator ahli untuk 
mempertimbangkan hubungan antara soal dengan indikator  yang 
dinyatakan layak untuk diberikan pada siswa, instrumen soal akan diuji 
cobakan pada siswa yang bukan merupakan objek penelitian. Peneliti 
menguji instrumen soal pada sekolah lain dengan siswa yang berada 
pada kelas atasnya kelas yang diteliti, yaitu pada siswa kelas V MI 
Mathlabul Ulum Seren, Sambeng, Lamongan yang berjumlah 20 
siswa.  
 Berdasarkan hasil validasi instrumen soal dengan validator ahli, 
maka hasil validasi pada tiap butir soal terdapat pada lampiran 7. 
Sedangkan untuk uji coba instrumen soal pada siswa kelas V MI 
Mathbaul Ulum yang perhitungannya menggunakan program SPSS for 
windows versi 16.0 menggunakan teknik korelasi pearson product 
moment, dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
N : banyaknya subjek 
∑X : total jumlah variabel X 




 Berdasarkan rumus diatas, terdapat ketentuan dalam teknik korelasi 
pearson product moment sebagai berikut: 
“Jika r hitung >r tabel (dengan taraf signifikan 0,05) maka instrumen 
dinyatakan valid. Dan sebaliknya, jika r hitung<r tabel (dengan taraf 
signifikan 0,05) maka instrumen dinyatakan tidak valid.” 
 Instrumen soal yang diuji validitasnya ada 15 soal pilihan ganda 
dan 17 soal uraian, karena soal-soal tersebut yang valid menurut 
validator ahli (lampiran 7). Adapun hasil uji validitas instrumen soal 
adalah sebagai berikut: 
 














No Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
1.  0,482 0,4438 Valid 
2.  0,304 0,4438 Tidak Valid 
3.  0,368 0,4438 Tidak Valid 
4.  0,576 0,4438 Valid 
5.  0,274 0,4438 Tidak Valid 
6.  0,621 0,4438 Valid 
7.  0,217 0,4438 Tidak Valid 
8.  0,046 0,4438 Tidak Valid 
9.  0,689 0,4438 Valid 
10.  0,481 0,4438 Valid 
11.  0,689 0,4438 Valid 
12.  0,617 0,4438 Valid 
13.  0,547 0,4438 Valid 
14.  0,617 0,4438 Valid 





Tabel 3.5 Hasil Validasi Instrumen Tes Uraian 
 
  
 Berdasarkan uji validitas instrumen soal diatas, diketahui bahwa 
pada soal pilihan ganda terdapat 10 soal yang valid dan 5 soal yang 
tidak valid, sedangkan pada soal uraian terdapat 12 soal yang valid dan 
5 soal yang tidak valid. Maka dari itu, instrumen soal yang digunakan 
peneliti sesuai dengan uji validitas adalah 10 butir soal pilihan ganda 
dan 10 butir soal uraian, dengan ketentuan pre-test dan Post-test 
memiliki soal yang sama. 
 
2. Uji reliabilitas 
 Instrumen evaluasi akan diuji reliabilitasnya menggunakan 
program SPSS for windows versi 16.0. Instrumen pre-test dan Post-test 
ini akan diuji cobakan pada siswa yang sudah pernah mendapatkan 
materi yang diaplikasikan pada penelitian, dimana siswa tersebut 
No Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
1.  0,517 0,4821 Valid 
2.  0,429 0,4821 Tidak Valid 
3.  0,628 0,4821 Valid 
4.  0,210 0,4821 Tidak Valid 
5.  0,623 0,4821 Valid 
6.  0,356 0,4821 Tidak Valid 
7.  0,533 0,4821 Valid 
8.  0,712 0,4821 Valid 
9.  0,555 0,4821 Valid 
10.  0,780 0,4821 Valid 
11.  0,140 0,4821 Tidak Valid 
12.  0,730 0,4821 Valid 
13.  0,827 0,4821 Valid 
14.  0,587 0,4821 Valid 
15.  -0,083 0,4821 Tidak Valid 
16.  0,730 0,4821 Valid 





bukan termasuk objek penelitian. Uji coba tersebut untuk mengetahui 
apakah instrumen pre-test dan Post-test yang dibuat reliabel dan valid. 
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus alfa cronbach 
yaitu sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
rac  : koefisien reliabilitas alfa cronbach 
k  : banyak butir soal 
∑σb² : jumlah varians setiap butir soal 
σt²  : jumlah varians 
 Ketentuan dari uji reliabilitas instrumen soal adalah: 
“Jika nilai reliabilitas instrumen >0,6 atau 60% maka instrumen 
dinyatakan reliabel. Dan sebaliknya, jika nilai reliabilitas <0,6 atau 
60% maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.” 
 
 Hasil dari uji reliabilitas instrumen soal pre-test dan Post-test tiap 










Tabel 3.6 Hasil Reliabilitas Instrumen Tes Pilihan Ganda 
 
 
Tabel 3.7 Hasil Reliabilitas Instrumen Tes Uraian 
 
 
 Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen soal diatas, dapat kita 
ketahui bahwa hasilnya adalah sebagai berikut: 
a) Uji reliabilitas soal pilihan ganda adalah 0,644 dan lebih besar dari 
0,6, yang artinya instrumen reliabel. 
b) Uji reliabilitas soal uraian adalah 0,843 dan lebih besar dari 0,6, yang 





I. Analisis Data 
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data 
deskriptif dan analisis data inferensial.  
1. Analisis data deskriptif 
a) Pemberian nilai pada instrumen tes dilakukan dengan rumus 
sebagai berikut: 
𝑁𝑆 =  
∑𝑅
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑜𝑎𝑙
× 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
Keterangan: 
NS: nilai siswa 
R : jawaban siswa benar 
b) Mencari data deskriptif menggunakan bantuan program SPSS for 
windows versi 16.0 yang akan diperoleh rata-rata, modus, median, 
range, varians, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai 
maksimum. Sedangkan untuk persentase menggunakan bantuan 
program microsoft excel 2010. 
c) Pemberian kategorisasi hasil belajar 
 












X : Nilai Siswa 
SD : Standar Deviasi 
2. Analisis data inferensial 
a) Uji normalitas data 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui pendistribusian 




Xi : data/nilai 
X : mean (rata-rata) 
S : standar deviasi 
Hipotesis: 
Ha : sampel berdistribusi normal 
Ho : sampel tidak berdistribusi normal 
Ketentuan uji normalitas jika nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 maka data berdistribusi normal begitu pula sebaliknya. 
Dalam uji Kolmogorof Smirnov juga menggunakan bantuan 
program SPSS for windows versi 16.0. 
b) Uji hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji paired 
sample t test, yaitu untuk menguji beda rata-rata dari dua sample 








bantuan program SPSS for windows versi 16.0. Ketentuan untuk 
uji paired sample t test adalah sebagai berikut: 
“Jika nilai t hitung > 0,05 maka Ha ditolak, dan sebaliknya jika 
nilai t hitung < 0,05 maka Ha diterima.” 
Rumus untuk uji paired sample t test adalah: 
 
Keterangan: 
t : nilai t hitung 
D : selisih nilai 1 dan 2 
n : jumlah sample 
 
J. Prosedur Penelitian 
Sebelum penelitian dilakukan, diperlukan langkah-langkah dalam proses 
penelitian sebagai berikut: 
1. Pra lapangan 
Pada tahap ini, terdapat 5 hal yang harus disiapkan, yaitu 
a) Melakukan tindakan mencari informasi tentang kondisi MI 
Darussalam Jatipandak Sambeng Lamongan 
b) Mengurus perizinan dari fakultas terhadap MI Darussalam 
Jatipandak 
c) Memilih serta memanfaatkan informan 










e) Menyusun rancangan penelitian (proposal) 
2. Pelaksanaan penelitian 
Yang akan dilakukan pada tahap ini yaitu: 
a) Observasi secara langsung dan pengambilan data, dalam 
pengambilan data dalam satu kelas diberi dua perlakuan, yaitu 
metode praktikum serta perlakuan tersebut dilaksanakan pada kelas 
IV. 
b) Melaksanakan pre-test dan Post-test pada siswa yang diberi metode 
pembelajaran praktikum di MI Darussalam Jatipandak 
c) Menggali beberapa teori yang relevan 
3. Tahap akhir penelitian  
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan pengolahan data yang 






  PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Paparan Data 
1. Gambaran Objek Penelitian 
 MI Darussalam adalah Madrasah Ibtidaiyah yang berada di Desa 
Jatipandak, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan. Alamat lengkap 
MI Darussalam Jatipandak yaitu RT 001/ RW 001, Dusun Pandak, Desa 
Jatipandak, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan. Objek penelitian 
yang digunakan adalah siswa kelas IV. Perlakuan yang diberikan pada 
objek penelitian yaitu setelah siswa mendapat bekal materi dari guru kelas 
dengan menerapkan metode pembelajaran resitasi, peneliti memberi pre-
test dan menerapkan metode pembelajaran praktikum, lalu siswa 
diberikan Post-test. Dalam melaksanakan penelitian, peneliti didampingi 
oleh guru kelas IV dengan tujuan mendapatkan data sekolah, yaitu Bapak 
Mohammad Yakhmin, S. Pd. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni 
2021. Penelitian dilaksanakan dengan 2 sesi, yaitu pada pukul 07:00 sesi 
pertama dan pada pukul 10:00 sesi kedua. Hal tersebut dikarenakan 
pembatasan jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran, maka dari itu 
oleh pihak sekolah dibuat sistem gelombang. Penelitian ini dilakukan 
selama dalam satu bulan sesuai pada instrumen observasi untuk siswa 




 Ketika penerapan metode pembelajaran praktikum, siswa antusias 
mengikuti pembelajaran. Pada hari pertama, siswa masih belum aktif 
dalam pembelajaran atau relatif pasif. Pada hari kedua, siswa mulai dapat 
mengikuti pembelajaran dengan aktif. Dan pada hari selanjutnya sampai 
hari terakhir, siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu siswa 
juga masih antusias sampai pada hari terakhir tersebut.  
Identitas Sekolah 
Nama Sekolah  : MI Darussalam Jatipandak 
NPSN   : 60718723 
NSM   : 111235240293 
Akreditasi  : B 
Status   : Swasta 
Nama Kepala Sekolah : Kholison, S. Pd 
SK Pendirian Sekolah : 7007 Tahun 2016 
Luas Tanah  : 3894 m² 
 
B. Hasil Penelitian 
 Penelitian tentang pengaruh penerapan metode pembelajaran praktikum 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak ini 
menggunakan model penelitian kuantitatif eksperimen yang digunakan yaitu 
pre-eksperimental design (nondesign) dengan menggunakan one-group pre-
test pot-test design, yaitu penelitian tanpa kelas kontrol dan menggunakan 




disajikan yaitu hasil belajar siswa sebelum dan setelah diterapkannya metode 
pembelajaran praktikum serta analisis data deskriptif dan data inferensial dari 
hasil belajar tersebut. Penelitian ini dilaksanakan ketika siswa kelas IV MI 
Darussalam mempelajari mata pelajarana Tematik Tema 8.  
1. Analisis Data Deskriptif 
 Data hasil belajar IPA siswa kelas IV dengan diterapkannya 
metode pembelajaran praktikum didapatkan dari perlakuan secara 
langsung oleh peneliti kepada siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak. 
Data hasil belajar IPA siswa IV yang diambil peneliti adalah hasil pre-test 
dan Post-test. Pre-test dilakukan sebelum peneliti menerapkan metode 
pembelajaran praktikum pada siswa, dan pot-test dilakukan setelah 
metode pembelajaran praktikum diterapkan pada siswa pada rentan waktu 
yang ditentukan. Dalam penerapan metode pembelajaran praktikum dan 
pengambilan hasil belajar IPA siswa kelas IV, peneliti ikut berpartisipasi 
aktif dalam pelaksanaannya. Hasil belajar IPA siswa sebelum penerapan 
metode pembelajaran praktikum atau pre-test adalah sebagai berikut:   
 
Tabel 4.1 Hasil Pre-test IPA Siswa Kelas IV 
 
No. Nama Siswa Hasil Pre-test 
1.  Adelia Mega Selisia 70 
2.  Deiko Fernando Eka Prasetya 65 
3.  Devina Rahmawati 65 
4.  Dewangkara Kusuma Dwi Cahyono 40 
5.  Dhelfa Agustina 65 
6.  Enggar Hadi Prasetya 70 
7.  Erna Rahmawati 40 
8.  Febyola Meilani Aisyah 60 




10.  Helen Putri Bening Berlian 45 
11.  Imel Angelina Putri 45 
12.  M Aghis  Ghifari Syifaul Hijar 25 
13.  M hanan Al Azhar 60 
14.  M Revil Miftahul Fauzi 35 
15.  M`Habibul Mahbub 45 
16.  Marcellino Nafis Al Firdaus 65 
17.  Muhammad Farhan Al Bima P 60 
18.  Najwa Syifa Zahrotul Jannah Al Ali 50 
19.  Revano Enza Dialova 60 
20.  Syifa'ul Sabilatul Islamiyah 50 
21.  Vaiasenza Syafah Azzahrah 30 
 
 Berdasarkan data hasil belajar IPA siswa kelas IV sebelum 
diterapkannya metode pembelajaran praktikum atau pre-test tersebut, 
dapat diketahui tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 Pendistribusian Frekuensi Hasil Pre-test 
 
 
 Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV sebelum mendapatkan materi dengan diterapkannya 
metode pembelajaran praktikum adalah nilai 25 memiiki frekuensi 1 
dengan persentase 5%, nilai 30 memiliki fekuensi 1 dengan persentase 
No Nilai Frekuensi Persentase 
1 25 1 5% 
2 30 1 5% 
3 35 1 5% 
4 40 2 10% 
5 45 3 14% 
6 50 2 10% 
7 55 1 5% 
8 60 4 19% 
9 65 4 19% 
10 70 2 10% 





5%, nilai 35 memiliki frekuensi 1 dengan persentase 5%, nilai 40 memiiki 
frekuensi 2 dengan persentase 10%, nilai 45 memiliki frekuensi 3 dengan 
persentase 14%, nilai 50 memiliki frekuensi 2 dengan prsentase 10%, 
nilai 55 memiliki frekuensi 1 dengan persentase 5%, nilai 60 memiliki 
frekuensi 4 dengan persentase 19%, nilai 65 memiiki frekuensi 4 dengan 
persentase 19%, dan nilai 70 memiliki frekuensi 2 dengan persentase 
10%. Agar lebih jelasnya, dapat dilihat pada diagram batang berikut: 
 
Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Pre-test 
 
Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, ketika dibuat rata-rata dari 
hasil belajar IPA siswa kelas IV sebelum mendapatkan materi dengan 
diterapkannya metode pembelajaran praktikum tersebut adalah 52,38 









Tabel 4.3 Analisis Hasil Pre-test 
 
 
Tabel 4.4 Frekuensi Hasil Pre-test 
 
 
 Berdasarkan data diatas, peneliti membuat kategorisasi tinggi 
rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas IV sebelum mendapatkan materi 
dengan diterapkannya metode pembelajaran praktikum dengan 








Tabel 4.5 Kategorisasi Hasil Pre-test 
 
 
 Berdasarkan data diatas, diperoleh bahwa 3 siswa memiliki 
kategori nilai yang rendah dengan persentase 14%, 16 siswa memiliki 
kategori nilai yang sedang dengan persentase 76%, dan 2 siswa yang 
memiliki kategori nilai tinggi dengan persentase 10%. Dan mean (rata-
rata) dari hasil belajar IPA siswa kelas IV sebelum mendapatkan materi 
dengan diterapkannya metode pembelajaran praktikum yang memiliki 
hasil rata-rata 52,38 maka tergolong dalam kategori sedang. Sedangkan 
untuk nilai tertinggi yaitu dengan nilai 70 dan nilai terendah adalah 25. 
 Paparan data diatas merupakan data yang diambil dari hasil belajar 
IPA siswa kelas IV sebelum mendapatkan materi dengan diterapkannya 
metode pembelajaran praktikum. Sedangkan untuk hasil belajar IPA 
siswa kelas IV setelah mendapatkan materi dengan diterapkannya metode 
pembelajaran praktikum (Post-test) dipaparkan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 Hasil Post-test IPA Siswa Kelas IV 
No. Nama Siswa Hasil Post-test 
1.  Adelia Mega Selisia 75 
2.  Deiko Fernando Eka Prasetya 75 
No  Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase 
1.  X<39 3 Rendah 14% 
2.  39≤X<66 16 Sedang 76% 
3.  X≥66 2 Tinggi 10% 





3.  Devina Rahmawati 85 
4.  Dewangkara Kusuma Dwi Cahyono 70 
5.  Dhelfa Agustina 70 
6.  Enggar Hadi Prasetya 70 
7.  Erna Rahmawati 75 
8.  Febyola Meilani Aisyah 90 
9.  Ferdiansyah Andi Saputra 70 
10.  Helen Putri Bening Berlian 80 
11.  Imel Angelina Putri 75 
12.  M Aghis  Ghifari Syifaul Hijar 60 
13.  M hanan Al Azhar 70 
14.  M Revil Miftahul Fauzi 60 
15.  M`Habibul Mahbub 65 
16.  Marcellino Nafis Al Firdaus 70 
17.  Muhammad Farhan Al Bima P 65 
18.  Najwa Syifa Zahrotul Jannah Al Ali 80 
19.  Revano Enza Dialova 65 
20.  Syifa'ul Sabilatul Islamiyah 75 
21.  Vaiasenza Syafah Azzahrah 80 
 
 Berdasarkan data hasil belajar IPA siswa kelas IV setelah 
diterapkannya metode pembelajaran praktikum atau Post-test tersebut, 
dapat diketahui tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 Pendistribusian Frekuensi Hasil Pre-test 
 
 
No Nilai Frekuensi Persentase 
1 60 2 10% 
2 65 3 14% 
3 70 6 29% 
4 75 5 24% 
5 80 3 14% 
6 85 1 5% 
7 90 1 5% 





 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV setelah mendapatkan materi dengan diterapkannya metode 
pembelajaran praktikum adalah nilai 60 memiliki frekuensi 2 dengan 
persentase 10%, nilai 65 memiliki frekuensi 3 dengan persentase 14%, 
nilai 70 memiliki frekuensi 6 dengan persentase 29%, nilai 75 memiiki 
frekuensi 5 dengan persentase 24%, nilai 80 memiliki frekuensi 3 dengan 
persentase 14%, nilai 85 memiliki frekuensi 1 dengan persentase 5%, dan 
nilai 90 memiliki frekuensi 1 dengan persentase 5%. Agar lebih jelasnya, 
dapat dilihat pada diagram batang berikut: 
 
Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Post-test 
 
 Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, ketika dibuat rata-
rata dari hasil belajar IPA siswa kelas IV setelah mendapatkan materi 
dengan diterapkannya metode pembelajaran praktikum tersebut adalah 















Tabel 4.9 Frekuensi Hasil Post-test 
 
 
 Berdasarkan data diatas, peneliti membuat kategorisasi tinggi 
rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas IV setelah mendapatkan materi 
dengan diterapkannya metode pembelajaran praktikum dengan 









Tabel 4.10 Kategorisasi Hasil Post-test 
 
 
 Berdasarkan data diatas, diperoleh bahwa 2 siswa memiliki 
kategori nilai yang rendah dengan persentase 10%, 14 siswa memiliki 
kategori nilai yang sedang dengan persentase 67%, dan 5 siswa yang 
memiliki kategori nilai tinggi dengan persentase 24%. Dan mean (rata-
rata) dari hasil belajar IPA siswa kelas IV dengan diterapkannya metode 
pembelajaran resitasi yang memiliki hasil rata-rata 72,62 maka tergolong 
dalam kategori sedang. Sedangkan untuk nilai tertinggi yaitu dengan nilai 
90 dan nilai terendah adalah 60. 
2. Analisis Data Inferensial 
a) Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui pendistribusian 
data normal. Uji normalitas data ini menggunakan rumus Kolmogorof 
Smirnov, yang berguna untuk mengetahui hubungan antar variabel. 
Jadi uji normalitas data ini digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel berdistribusi normal terhadap populasi.  Adapun ketentuan 
No  Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase 
1.  X<65 2 Rendah 10% 
2.  65≤X<80 14 Sedang 67% 
3.  X≥80 5 Tinggi 24% 





dari hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov adalah sebagai berikut: 
‘’Jika nilai signifikansi >0,05 maka data berdistribusi normal, dan 
sebaliknya jika nilai signifikansi <0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal.’’ 
 Hasil uji normalitas data pada pengaplikasian metode pembelajaran 
praktikum adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Data 
 
 Berdasarkan hasil dari uji normalitas data diatas serta berdasarkan 
ketentuan hasil uji normalitas data menggunakan teknik Kolmogorov-
smirnov yaitu nilai signifikansi 0,677. Yang artinya nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05, maka data berditribusi normal. 
b) Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji paired 
sample t test, yaitu untuk menguji beda rata-rata dari dua sample 




bantuan program SPSS for windows versi 16.0. Ketentuan untuk uji 
paired sample t test adalah sebagai berikut: 
“Jika nilai t hitung > 0,05 maka Ha ditolak, dan sebaliknya jika nilai t 
hitung < 0,05  maka Ha diterima.” 
 Pengujian hipotesis ini dibantu dengan program SPSS for windows 
versi 16.0 dengan hasil sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.12 Hasil Uji Paired Samples Statistics 
 
 
 Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa mean pada pre-test yaitu 
52,38 dan mean pada Post-test yaitu 72,62, hal ini menunjukkan rata-
rata dari pre-test ke Post-test meningkat. Pada tabel tersebut juga 
diketahui bahwa standar deviasi dari pre-test yaitu 13,287 dan standar 
deviasi pada Post-test yaitu 7,684. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebaran data atau jarak penyimpangan dari pre-test dan Post-test 
memiliki perbedaan, yaitu pada hasil pre-test jarak penyimpangan 
lebih besar dari hasil Post-test dan dapat diartikan bahwa pada pre-test 
jarak antara nilai terendah dengan nilai tertinggi kecil, sedangkan pada 
hasil Post-test memiliki standar deviasi yang lebih rendah 
menunjukkan nilai terendah dan nilai tertinggi memiliki jarak yang 




IPA siswa kelas IV dengan menggunakan metode pembelajaran 
praktikum lebih baik daripada sebelum menggunakan metode 
pembelajaran praktikum. 
 
Tabel 4.13 Tabel Paired Samples Correlations 
 
 
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi adalah 0,317 
yang artinya lebih besar dari 0,05. Maka indikasinya tidak ada 
hubungan antara pre-test dan Post-test. 
 
Tabel 4.14 Hasil Uji Paired Samples T-test 
Paired Samples Test 





Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 





-20.238 13.736 2.998 -26.491 -13.985 -6.752 20 .000 
 
  Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 
0,000<0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan atau bermakna 
antara hasil belajar IPA siswa kelas IV MI Darussalam pada sebelum 




penelitian ini adalah pengaruh positif, yaitu hasil post-test yang 
meningkat jika dibandingkan dengan hasil pre-test. Hasil ini diketahui 
memiliki pengaruh positif juga karena diketahui bahwa sebagian besar 
siswa mendapat nilai post-test yang memenuhi KKM, yang mana tabel 






  IPA merupakan salah satu disiplin ilmu yang mengintegrasikan 
pendidikan karakter (termasuk rasa ingin tahu dan perlindungan lingkungan) 
di SD/MI. Pembelajaran IPA di SD tidak hanya sekedar mendistribusikan 
ilmu antar guru kepada siswa, tetapi juga partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran. Peralihan dari metode pembelajaran yang fokus pada guru ke 
metode pembelajaran yang fokus pada siswa adalah cara terbaik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar.43 Menurut penjelasan 
Palendeng metode praktikum yaitu metode yang tepat untuk pembelajaran 
IPA, karena metode praktikum dapat menunjukkan keadaan nyata 
pembelajaran dan dapat menambah kemampuan berpikir dan kreativitas siswa 
pada aktivitas pembelajaran.44  
 Berdasarkan teori tersebut, metode pembelajaran praktikum merupakan 
metode pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran IPA. Sedangkan pada 
MI Darussalam Jatipandak masih belum menerapkan metode pembelajaran 
tersebut, padahal pada buku LKS yang dimiliki siswa sudah terdapat kegiatan 
mencoba, mempraktikkan, atau mengamati serta terdapat langkah-langkah 
didalamnya. Akan tetapi di sekolah tersebut belum menerapkan kegiatan 
praktik tersebut.  Pada sekolah ini masih menerapkan metode pembelajaran 
ceramah yang disambung dengan metode pembelajaran resitasi. Metode 
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resitasi atau metode pekerjaan rumah merupakan metode yang mengharuskan 
siswa melanjutkan materi yang dijelaskan oleh guru. Rangkuman ditulis pada 
kertas dalam bahasa siswa sendiri. Dikatakan bahwa metode ini merupakan 
metode atau cara mengajar menuju suatu tujuan, yang telah disesuaikan 
dengan indikator-indikator yang ditentukan dalam RPP. Menurut Djamarah 
dan Zain, metode penugasan merupakan cara penyampaian pembelajaran, 
guru dapat memberikan tugas agar siswa dapat melaksanakan aktivitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan secara mandiri di luar jam 
pembelajaran.45 
 Berikut ini adalah kelebihan menggunakan metode resitasi diantaranya: 
a. Kegiatan belajar individu atau kelompok yang lebih menarik bagi siswa. 
b. Kemandirian siswa dapat dikembangkan selain pada kontrol guru. 
c. Menumbuhkan rasa tanggung jawab serta disiplin siswa. 
d. Menumbuhkan kreativitas siswa.46 
 Selain kelebihan menggunakan metode resitasi, ada kelemahan dari 
metode resitasi yaitu: 
a. Sulit bagi siswa untuk mengontrol apakah mereka ingin mengerjakan 
pekerjaan rumah sendiri atau dengan orang lain. 
b. Untuk kerja kelompok, terdapat siswa yang terlibat aktif dan siswa yang 
hanya membantu dalam pekerjaan tertentu. 
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c. Memberi pekerjaan rumah berdasarkan perbedaan individu di antara siswa 
tidaklah mudah. 
d. Biasanya tugas yang monoton (tidak beragam) dilakukan, yang dapat 
membuat siswa merasa bosan.47 
 Prosedur yang digunakan untuk mengaplikasikan metode resitasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Langkah pemberian tugas 
Penugasan kepada siswa sebaiknya membuat pertimbangan akan tujuan 
yang ingin diperoleh, model tugas yang jelas dan akurat, agar anak dapat 
memahami isi yang diberikan, disesuaikan dengan kompetensi siswa, dan 
memiliki pedoman yang dapat membimbing siswa melaksanakan tugasnya 
dan menyediakan waktu yang cukup bagi mereka misi selesai. 
b. Langkah pelaksanaan tugas 
a) Sebelum siswa membuat pekerjaan rumah, guru terlebih dahulu 
menjelaskan atau memberikan contoh pembuatan pekerjaan rumah, 
seperti menulis di papan tulis. 
b) Setelah menjelaskan cara memberikan pekerjaan rumah, guru 
mengarahkan siswa untuk mengerjakan pekerjaan rumah. 
c) Di bawah bimbingan dan pengawasan guru. 
d) Siswa mencoba / menyelesaikannya sendiri dan tidak boleh menyuruh 
orang lain. 
                                                 




e) Setelah menyelesaikan pekerjaan rumah, beberapa siswa 
mempresentasikan pekerjaan rumahnya di kelas.48 
 Metode pembelajaran resitasi ini dinilai kurang efektif ketika diterapkan 
pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Darussalam jatipandak karena 
sebagian besar nilai atau hasil belajar IPA siswa kurang dari KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Hal tersebut dibuktikan dari rekapan hasil belajar siswa 
yang dimiliki guru (lampiran 22). Pada pembelajaran IPA seharusnya 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
menumbuhkembangkan kemampuan eksplorasi ilmiah dan pemahaman 
alam.49 Maka dari itu, peneliti menerapkan metode pembelajaran praktikum 
pada siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak. 
 Metode pembelajaran praktikum merupakan metode pembelajaran yang 
digunakan untuk proses pemecahan masalah melalui kegiatan mengamati 
sebuah variabel. Melalui metode pembelajaran praktikum, siswa dapat 
mempelajari ilmu sains dengan pengamatan secara langsung terhadap 
beberapa proses dan gejala sains, dimana dapat melatih siswa dalam 
keterampilan berpikir ilmiah. 50 Teori tersebut didukung oleh dalil Al-Quran 
Surat Al-Kahfi ayat 70-71 yang berbunyi : 
ِفينَةِ  فِي َرِكبَا إِذَا َحتَّى فَانَطلَقَا -٧٠- ِذْكرا   ِمْنهُ  لَكَ  أُْحِدثَ  َحتَّى َشْيء   َعن تَْسأَْلنِي فََل  اتَّبَْعتَنِي فَإِنِ  قَالَ   السَّ
٧١- إِْمرا   َشْيئا   ِجئْتَ  لَقَدْ  أَْهلََها ِلتُْغِرقَ  أََخَرْقتََها قَالَ  َخَرقََها - 
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 “Dia berkata, “Jika engkau mengikutiku, maka janganlah engkau 
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku 
menerangkannya kepadamu.” Maka berjalanlah keduanya, hingga ketika 
keduanya menaiki perahu lalu dia melubangi-nya. Dia (Musa) berkata, 
“Mengapa engkau melubangi perahu itu, apakah untuk menenggelamkan 
penumpangnya?” Sungguh, engkau telah berbuat sesuatu kesalahan yang 
besar.”51 
 Berdasarkan ayat tersebut, dapat diketahui bahwa Nabi Musa mengikuti 
Nabi Khidir untuk belajar. Lalu Nabi Khidir mengajukan syarat pada Nabi 
Musa bahwa Nabi Musa dilarang bertanya selama mengikuti Nabi Khidir 
sebelum dijelaskan sendiri oleh Nabi Khidir. Dan pada ayat-ayat selanjutnya 
Nabi Khidir mengajari Nabi Musa dengan cara mempraktikkan secara 
langsung kepada Nabi Musa. Akan tetapi, rasa ingin tahu Nabi Musa sangat 
tinggi, sehingga beliau bertanya setiap kali Nabi Khidir mempraktikkan 
sebuah kegiatan. Setelah mempraktikkan semua kegiatan, barulah Nabi 
Khidir mau untuk menjelaskan apa yang dilakukan kepada Nabi Musa.52 Hal 
tersebut menunjukkan bahwa Nabi Khidir mempraktikkan secara langsung 
ilmu yang akan diajarkan kepada Nabi Musa. 
 Metode pembelajaran praktikum digunakan pada pembelajaran IPA kelas 
IV MI Darussalam untuk memperbaiki hasil belajar siswa karena memiliki 
beberapa keunggulan. Keunggulan tersebut yang dapat menjadi faktor 
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pendukung bahwa metode pembelajaran praktikum dapat diterapkan pada 
pembelajaran IPA kelas IV MI Darussalam. Keunggulan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a) Siswa mengalami proses atau kegiatan mereka sendiri. 
b) Menambah wawasan dengan hal-hal yang faktual dan nyata. 
c) Mengembangkan pemikiran ilmiah siswa. 
d) Hasil pembelajaran akan muncul dalam bentuk referensi dan 
internalisasi. 
e) Membuat siswa lebih percaya diri.53 
 Sebelum peneliti memberikan treatment metode pembelajaran praktikum 
pada siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak pada pembelajaran Tematik 
khususnya muatan IPA, peneliti memberikan soal pre-test untuk 
membuktikan bahwa kemampuan kognitif atau hasil belajar siswa benar-
benar belum memenuhi atau melampaui KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal). Untuk tabel KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dapat dilihat 
pada lampiran 20. 
 Berdasarkan hasil pre-test yang telah dipaparkan pada BAB IV 
menunjukkan bahwa sebagian besar nilai siswa masih berada di bawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) dan hanya ada dua siswa yang memiliki nilai 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Untuk rata-rata nilai pre-test 
IPA siswa kelas IV juga masih belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal). Lalu untuk pengkategorian dari hasil pre-test  IPA siswa kelas IV 
                                                 




menunjukkan bahwa 3 siswa dengan kategori rendah, 16 siswa dengan 
kategori sedang, dan 2 siswa dengan kategori tinggi. Dan untuk rata-rata hasil 
pre-test  IPA siswa kelas IV menunjukkan dalam kategori sedang. 
 Setelah melaksanakan pre-test pada siswa kelas IV, peneliti melanjutkan 
langkah pada treatment atau mengaplikasikan metode pembelajaran 
praktikum pada siswa. Peneliti memberikan treatment pada pembelajaran 
Tematik ketika terdapat muatan IPA di dalamnya. Peneliti menjelaskan 
materi terlebih dahulu dengan metode ceramah, lalu memberikan prosedur 
prraktikum yang dikembangkan dari LKS siswa. Ketika metode praktikum 
diterapkan, siswa dibimbing oleh peneliti sepenuhnya. Hasil dari pemberian 
treatment ini bertahap, yaitu pada hari pertama, siswa masih belum aktif 
dalam pembelajaran atau relatif pasif. Hal tersebut dipengaruhi dari adaptasi 
siswa terhadap metode pembelajaran yang baru mereka terima. Pada hari 
kedua, siswa mulai dapat mengikuti pembelajaran dengan aktif, yaitu siswa 
dapat mengembangkan pemikiran ilmiah atau dapat berpikir secara sistematis. 
Hal tersebut dibuktikan dengan pemikiran siswa yang sesuai dengan teori 
yang diajarkan. Selain itu, siswa juga lebih percaya diri untuk mengemukakan 
pendapat mengenai materi yang sedang diterapkan.  Dan pada hari 
selanjutnya sampai hari terakhir, siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Selain itu siswa juga terlihat semangat sampai pada hari terakhir pemberian 
treatment tersebut, karena dengan metode pembelajaran praktikum siswa 
dapat mengalami secara langsung atau mempraktikkan secara langsung teori 




pada pembelajaran IPA kelas IV MI Darussalam, siswa dapat membutikan 
teori yang mereka dapatkan. Mereka dapat mengetahui wawasan secara 
faktual dan nyata dengan bukti ketika metode pembelajaran praktikum 
diterapkan, siswa mengungkapkan pendapat dengan apa yang didapatkan dari 
teori maupun praktikum. Selain itu, hasil belajar siswa dari penerapan metode 
pembelajaran praktikum dapat digunakan sebagai referensi untuk 
kedepannya, baik itu untuk mereka maupun adik kelas mereka. Dari 
pembahasan tersebut, membuktikan keunggulan yang dimiliki oleh metode 
pembelajaran praktikum. 
 Setelah melakukan treatment yang berupa pengaplikasian metode 
pembelajaran praktikum pada siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak, 
siswa diberi Post-test. Dari hasil Post-test yang telah dipaparkan pada BAB 
IV, menunjukkan adanya perubahan pada hasil belajar IPA siswa kelas IV MI 
Darussalam Jatipandak. Dimana perubahan tersebut dibuktikan dengan hasil 
Post-test yang menunjukkan peningkatan, yaitu rata-rata nilai post-tet siswa 
telah memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) meskipun ada beberapa 
siswa yang memiliki nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
Akan tetapi semua nilai siswa jika dilihat dari hasil Post-test mengalami 
peningkatan.  
 Selain itu, dari hasil analisis data inferensial, pada uji normalitas data 
menunjukkan data yang didapatkan dari hasil belajar siswa setelah 
mendapatkan treatment  berupa pengaplikasian metode pembelajaran 




dalam statistik parametrik dan dapat melangkah ke tahap selanjutnya. Tahap 
selanjutnya yaitu uji hipotesis, dimana hipotesis pada penelitian ini yaitu: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh pada hasil belajar mata pelajaran IPA 
siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak, Sambeng, Lamongan dengan 
diterapkannya metode pembelajaran praktikum. 
Ha : Terdapat pengaruh pada hasil belajar mata pelajaran IPA siswa 
kelas IV MI Darussalam Jatipandak, Sambeng, Lamongan dengan 
diterapkannya metode pembelajaran praktikum. 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis pada BAB IV, menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan dengan diterapkannya metode pembelajaran 
praktikum pada siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Jadi, dari hasil tersebut dapat kita 
ketahui bahwa Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh pada hasil belajar mata 
pelajaran IPA siswa kelas IV MI Darussalam Jatipandak, Sambeng, 
Lamongan dengan diterapkannya metode pembelajaran praktikum. Pengaruh 
pada penelitian ini yaitu pengaruh positif, yaitu hasil nilai siswa setelah diberi 
treatment meningkat. Selain itu, sebagian besar nilai post-test siswa 
memenuhi KKM. Yaitu terdapat 4 siswa yang nilainya belum memenuhi 
KKM dan ada 17 siswa yang nilainya memenuhi KKM. 
 Hasil belajar dibagi menjadi tiga aspek, yaitu afektif, kognitif, dan 
psikomotorik. Pada penelitian ini, yang digunakan untuk menilai pengaruh 




pengetahuan serta aspek psikomotorik yang diambil dari hasil observasi siswa 
selama pembelajaran. Aspek kognitif pada dasarnya adalah kekuatan memori, 
memori harus dikembangkan untuk mengingat apa yang telah dipelajari dan 
disimpan dalam memori. Memori adalah pengambilan informasi yang 
diperoleh sebelumnya. Bloom mengemukakan pendapatnya bahwa aspek 
kognitif ada enam tingkatan, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Ruang lingkup pengetahuan yang harus 
diingat, seperti pantangan, istilah, istilah, hukum, pasal, rumus, kitab suci, dll. 
Dapat dikatakan bahwa siswa dapat memahami makna informasi 
pembelajaran. Nana Sudjan percaya bahwa penerapan adalah kemampuan 
siswa untuk mengaplikasikan dan mengabstraksi konsep, hukum, gagasan, 
dan rumus dalam situasi baru. Analisis adalah siswa mampu memahami suatu 
hal dengan cara membaginya menjadi elemen-elemen, dan evaluasi adalah 
siswa mampu menilai dan mengambil keputusan dengan pedoman evaluasi 
tersebut.54 
 Hasil belajar IPA yang didapatkan dari penelitian ini mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan sebelum mendapatkan treatment. hal 
tersebut berarti metode pembelajaran praktikum ini cocok diterapkan pada 
pembelajaran IPA di kelas IV MI Darussalam Jatipandak. Hal ini sesuai 
dengan tujuan dan manfaat dari metode pembelajaran praktikum yaitu untuk 
memotivasi siswa karena pada umumnya kegiatan praktikum dapat menarik 
motivasi siswa untuk belajar, meningkatkan pemahaman konsep, menambah 
                                                 




wawasan ilmiah, dan menerapkan keterampilan ilmiahseperti mengamati, 
mengukur, dan menafsirkan data.55 Dari peningkatan hasil belajar tersebut 
juga didukung oleh sebuah teori yang menyebutkan bahwa untuk 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik pada pembelajaran IPA, maka harus 
menekankan pada aktivitas siswa. Dari hal tersebut, kegiatan yang perlu 
dilakukan siswa adalah praktikum dan eksperimen.56 
  
                                                 
55 Hamiati, dkk, “Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pertumbuhan dan 
Perkembangan dengan Metode Praktikum”, Jurnal Biotek Vol. 5 No. 1 Edisi Juni, 2017, hlm. 32 
56 Agung Setiawan, dkk, “Metode Praktikum dalam Pembelajaran Pengantar Fisika SMA : Studi 
pada Konsep Besaran dan Satuan Tahun Ajaran 2012-2013”, Jurnal Pembelajaran Fisika Vol. 1 







 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh positif pada hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas IV MI 
Darussalam Jatipandak, Sambeng, Lamongan dengan diterapkannya metode 
pembelajaran praktikum. Hasil belajar IPA siswa juga sebagian besar 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) serta siswa mengalami 
perubahan sikap dengan melihat hasil observasi.  
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diberikan penulis yaitu 
sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran praktikum dapat dicoba untuk mata pelajaran lain 
yang sesuai dengan karakteristik metode. 
2. Metode praktikum pada pembelajaran IPA dapat diterapkan di tingkat 
kelas lain atau di jenjang pendidikan lain. 
3. Pada penelitian ini tidak menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen 
yang berbeda, maka pada penelitian berikutnya dapat diterapkan dengan 
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Lampiran 8 Hasil Reliabilitas Instrumen Tes 




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 14 Hasil Analisis Data Pre-test dan Post-test 
Pre-test 
No. Nama Siswa Hasil Pre-test 
22.  Adelia Mega Selisia 70 
23.  Deiko Fernando Eka Prasetya 65 
24.  Devina Rahmawati 65 
25.  Dewangkara Kusuma Dwi Cahyono 40 
26.  Dhelfa Agustina 65 
27.  Enggar Hadi Prasetya 70 
28.  Erna Rahmawati 40 
29.  Febyola Meilani Aisyah 60 
30.  Ferdiansyah Andi Saputra 55 
31.  Helen Putri Bening Berlian 45 
32.  Imel Angelina Putri 45 
33.  M Aghis  Ghifari Syifaul Hijar 25 
34.  M hanan Al Azhar 60 
35.  M Revil Miftahul Fauzi 35 
36.  M`Habibul Mahbub 45 
37.  Marcellino Nafis Al Firdaus 65 
38.  Muhammad Farhan Al Bima P 60 
39.  Najwa Syifa Zahrotul Jannah Al Ali 50 
40.  Revano Enza Dialova 60 
41.  Syifa'ul Sabilatul Islamiyah 50 








No. Nama Siswa Hasil Post-test 
22.  Adelia Mega Selisia 75 
23.  Deiko Fernando Eka Prasetya 75 
24.  Devina Rahmawati 85 
25.  Dewangkara Kusuma Dwi Cahyono 70 
26.  Dhelfa Agustina 70 
27.  Enggar Hadi Prasetya 70 
28.  Erna Rahmawati 75 
29.  Febyola Meilani Aisyah 90 
30.  Ferdiansyah Andi Saputra 70 
31.  Helen Putri Bening Berlian 80 
32.  Imel Angelina Putri 75 
33.  M Aghis  Ghifari Syifaul Hijar 60 
34.  M hanan Al Azhar 70 
35.  M Revil Miftahul Fauzi 60 
36.  M`Habibul Mahbub 65 
37.  Marcellino Nafis Al Firdaus 70 
38.  Muhammad Farhan Al Bima P 65 
39.  Najwa Syifa Zahrotul Jannah Al Ali 80 
40.  Revano Enza Dialova 65 
41.  Syifa'ul Sabilatul Islamiyah 75 

















Lampiran 16 Uji Hipotesis 
 
 
Paired Samples Test 





Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 











Lampiran 17 Hasil Observasi 
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Lampiran 21 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) IPA Kelas IV 
  
Nama Sekolah : MI Darussalam Jatipandak 
    Muatan Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
    Kelas 
 
: IV (Empat) 
    












Ilmu Pengetahuan Alam 3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya 
dengan indera pendengaran 
70 75 65 70 
    4.6 Menyajikan laporan hasil  pengamatan dan/atau 
percobaan tentang sifat-sifat bunyi 
65 60 70 65 
Tema 
2 
Ilmu Pengetahuan Alam 3.5 Memahami berbagai sumber energi, perubahan bentuk 
energi, dan sumber energi alternatif (angin, air, 
matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) 
dalam kehidupan sehari-hari  
75 70 60 68 
    4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran 
informasi tentang berbagai perubahan bentuk energi 
60 60 75 65 
Tema 
3 
Ilmu Pengetahuan Alam 3.1 Menganalisis hubungan antara bentuk dan fungsi 
bagian tubuh pada hewan dan tumbuhan 
65 70 75 70 
    4.1 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang bentuk 
dan fungsi bagian tubuh hewan dan tumbuhan 
65 70 75 70 
    3.8 Memahami pentingnya upaya keseimbangan dan 
pelestarian sumber daya alam di lingkungannya 
65 70 75 70 
    4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya 
alam bersama orang-orang di lingkungannya 
70 75 65 70 
Tema 
4 
Ilmu Pengetahuan Alam 3.8 Memahami pentingnya upaya keseimbangan dan 
pelestarian sumber daya alam di lingkungannya 
60 60 75 65 
    4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya 
alam bersama orang-orang di lingkungannya 
70 75 60 68 
Tema 
5 
Ilmu Pengetahuan Alam 3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya 
dengan indera penglihatan 
70 75 65 70 
    4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan/atau 
percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya  
60 65 70 65 
Tema 
6 
Ilmu Pengetahuan Alam 3.1 Menganalisis hubungan antara bentuk dan fungsi 
bagian tubuh pada hewan dan tumbuhan 
70 75 60 68 
    4.1 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang bentuk 
dan fungsi bagian tubuh hewan dan tumbuhan dan 
tumbuhan. 
75 60 70 68 
Tema 
7 
Ilmu Pengetahuan Alam 3.3 Memahami macam-macam gaya, antara lain gaya otot, 
gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya 
gesekan 
60 65 70 65 
    4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya 
magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan 
75 70 60 68 
Tema 
8 
Ilmu Pengetahuan Alam 3.4 Memahami hubungan antara gaya dan gerak 75 60 70 68 
    4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara 
gaya dan gerak 
65 70 75 70 
Tema 
9 
Ilmu Pengetahuan Alam 3.2 Memahami siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup 
yang ada di lingkungan sekitar dan upaya 
pelestariannya 
75 70 60 68 
    4.2 Membuat skema siklus hidup beberapa jenis mahluk 
hidup yang ada di lingkungan sekitarnya, dan slogan 
upaya pelestariannya 
60 60 75 65 
      RATA-RATA KKM 67 67 69   
      KKM Mupel Ilmu Pengetahuan Alam 68 
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Lampiran 23 Foto Dokumentasi 
 
 








Pelaksanaan Pembelajaran Ceramah 
Sebelum Pembelajaran Praktikum 
 
 





Wawancara dengan Guru Kelas IV 
 
 














Lampiran 24  
Biodata Mahasiswa 
 
A. Identitas Penulis 
Nama    : Nila Oktaviana Rochawati 
NIM    : 17140003 
Tempat Tanggal Lahir : Lamongan, 16 Oktober 1999 
Fakultas   : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Tahun Masuk   : 2017 
Alamat Rumah  : RT 002 RW 001, Dusun Pandak, Desa 
Jatipandak, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa 
Timur, Indonesia 
No. HP   : 081336707192 
Alamat Email   : oktaviananilarochma16@gmail.com 
Motto    : Seimbangkanlah antara urusan dunia dan 
akhirat 
B. Riwayat Pendidikan Formal 
2003-2004 TK Kemala Bhayangari 77 Sambeng 
2004-2011 MIS Darussalam Jatipandak, Sambeng, Lamongan 
2011-2014 MTsN 3 Jombang 
2014-2017 MAN 3 Jombang 
2017-2021 UIN Maulana Malik Ibrahim 
 
